PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN KEJELASAN SASARAN
ANGGARAN TERHADAP PENYERAPAN ANGGARAN DENGAN
KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL
MODERATING PADA BADAN PENGAWAS
PEMILIHAN UMUM PROVINSI
SUMATERA UTARA

TESIS

DiajukanGunaMemenuhi Sebagian Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Magister Akuntansi (M.AK)

OLEH:

RUDI JUNJUNGAN SIRAIT
NPM : 1920050035

UMSU

|“"”'ggul | cerdas | Terpercayg

PROGRAM STUDI MAGISTER AKUNTANSI
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2023



PENGESAHAN TESIS

Nama : RUDI JUNJUNGAN SIRAIT

Nomor Pokok Mahasiswa : 1920050035

Prodi/Konsentrasi : Magister Akuntansi/ Akuntansi Sektor Publik

Judul Tesis : PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN
KEJELASAN SASARAN ANGGARAN

TERHADAP PENYERAPAN ANGGARAN
DENGAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI
VARIABEL. MODERATING PADA BADAN
PENGAWAS PEMILIHAN UMUM PROVINSI
SUMATERA UTARA

Pengesahan Tesis
Medan, April 2023
Komisi Pembimbing

Pembimbing I : Pembimbing I1

St

U

Dr. EKA NURMALA SARI, S.E., M.Si., Ak. CA. Dr. W] ASTUTI, S.E., M.Si., QIA., Ak., CAJCPA.
Diketahui

Direktur Ketua Program Studi

PROF. Dr. TRIONO EDDY S.H. M.Hum Dr. EKA NURMALA SARI, S.E., M.Si., Ak. CA.



PENGESAHAN

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN KEJELASAN SASARAN ANGGARAN
TERHADAP PENYERAPAN ANGGARAN DENGAN KOMITMEN ORGANISASI
SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA BADAN PENGAWAS/

1920050017

Program Studi : Magister Akuntansi

Tesis ini telah dipertahankan di Hadapan Komisi Penguji yang dibentuk oleh Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Dinyatakan Lulus dalam Ujian Tesis dan Berhak
Menyandang Gelar Magister Akuntansi (M Ak)
Pada Hari Kamis, Tanggal 14 Oktober 202 1

Komisi Penguji

1. Dr. IRFAN, S.E., MM

Ketua

2. Assoc, Prof. Dr. Hj. MAYA SARI, S.E., Ak., M.Si., CA

Sekretaris

3. Dr. DAHRANI, S.E., M.Si
Anggota




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

PROGRAM PASCASARJANA

JI. Denai No. 217 Medan 20226 Telp. 061 - 88811104 Fax. 061 - 88811111
Website: www.umsu.ac.id - www.pascasarjana.umsu.ac.id
E-mail: pps@umsu.ac.id

Unggat | Cerdas | Terpercayy

BERITA ACARA UJIAN TESIS

Pada hari ini, tanggal 14 Oktober 2021 telah dilaksanakan Ujian Tesis bagi mahasiswa Magister Akuntansi
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, sbb :

Nama Mahasiswa : RUDI JUNJUNGAN SIRAIT

NPM © 1920050035

Prog.Studi/Konsentrasi : Magister Akuntansi /Akuntansi Sektor Publik

Judul Tesis . PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN KEJELASAN SASARAN

" ANGGARAN TERHADAP PENYERAPAN ANGGARAN DENGAN KOMITMEN
ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA  BADAN
PENGAWAS

dengan catatan wajib memperbaiki:
Pembimbing | : -

Pembimbing 11 :

Penguiji |

Penguiji Il To-

Penguiji Il -

Berita acara ini_ditandatangani setelah tesis diperbaiki sesuai petunjuk/arahan dari Pembimbing dan Penguiji/
pembahas.

Medan,14 Oktober 2021
1. Dr. EKA NURMALA SARI, S.E., M.Si., Ak. CA.

Pembimbing |

2. Dr. WIDIA ASTUTY, S.E., M.Si., QIA,, Ak., CA.CPA.
Pembimbing Il

3. Dr.IRFAN, S.E., MM
Penguji |

4. Asssoc. Prof. Dr. Hj. MAYA SARI|, S.E.,Ak., M.Si., CA
Penguiji I

5. Dr.DAHRANI, S.E., M.Si.
Penguiji Il




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
PROGRAM PASCASARJANA

u M S U JI. Denai No. 217 Medan 20226 Telp. 061 — 88811104 Fax. 06188811111
Website : www.umsu.ac.id — www.pascasarjana.umsu.ac.id
E-mail: pps@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | Terpercayy

Bila menjawab surat ini agar di sebutkan

nomor dan tanggalnya

LEMBAR BIMBINGAN TESIS
Nama Mahasiswa : RUDI JUNJUNGAN SIRAIT
NPM : 1920050035
Program Studi : MAGISTER AKUNTASI
Konsentrasi : AKUNTASI SEKTOR PUBLIK
Judul Tesis : PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN KEJELASAN

SASARAN ANGGARAN TERHADAP PENYERAPAN
ANGGARAN DENGAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI
VARIABEL MODERATING PADA BADAN PENGAWAS
PEMILIHAN UMUM PROVINSI SUMATERA UTARA

Tgl. Seminar Proposal : 7 JULI 2021

No. | Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan

Tpr |Gl RBA R ok

'6/9@1 Bdeges 0y dugureds

1

X

§

2!
CERA N

i
¥
i
i
£
e

MEBABNL,  oe cenrnsmiiiinss S s
Pembimbing 1, Pembimbing II,
Dr. Eka Nurmalasari S.E., M.Si Dr. Widia Astuty S.E., M.Si.,, AK., CA., QA., CPA
Disetujui Oleh
Ketua/Sekretaris,

Dr. Eka Nurmalasari S.E., M.Si



PERNYATAAN

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN KEJELASAN SASARAN

ANGGARAN TERHADAP PENYERAPAN ANGGARAN DENGAN
KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MODERATING
PADA BADAN PENGAWAS PEMILIHAN UMUM
PROVINSI SUMATERA UTARA

Dengan ini peneliti menyatakan bahwa :

1.

Tesis ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh Gelar Magister pada Program
Magister Manajemen Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara merupakan hasil karya peneliti sendiri.

Tesis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan Gelar Akademik
(Sarjana, Magister, dan/atau Doktor), baik di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara maupun di Perguruan Tinggi Lainnya.

Tesis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan Komite Pembimbing dan masukkan Tim Penguji.

Dalam Karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar Pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari ternyata
ditemukan seluruh atau sebagian tesis ini bukan hasil karya peneliti sendiri atau
adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, peneliti bersedia menerima sanksi
pencabutan gelar akademik yang peneliti sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Medan, Oktober 2021
Peneliti

BEBDAKX846261827 /

Rudi Junjungan Sirait
NPM : 1920050035




PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN KEJELASAN SASARAN
ANGGARAN TERHADAP PENYERAPAN ANGGARANDENGAN
KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL
MODERATING PADA BADAN PENGAWAS
PEMILIHAN UMUM PROVINSI
SUMATERA UTARA

RUDI JUNJUNGAN SIRAIT
NPM :1920050035

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertisipasi
anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran
dimoderasi oleh komitmen organisasi baik secara langsung maupun moderat.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksplanatori.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Badan pengawas Pemilihan Umum
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara yang melakukan pilkada tahun 2020 yang
berjumlah 23 kabupaten/kota. Sampel dalam penelitian ini di ambil 4 orang Badan
pengawas Pemilihan Umum kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara terdirdiri dari
23 korsek dan 81 anggota BAWASLU sehingga diperoleh jumlah responden
sebanyak 104 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
studi dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis statistik dengan
menggunkana uji Analisis Auter Model, Analisis Inner Model, dan Uji Hipotesis.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software PLS (Partial
Least Square). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 1) Partisipasi anggaran
berpengaruh terhadap penyerapan anggaran, 2) Kejelasan sasaran anggaran
berpengaruh terhadap penyerapan anggaran, 3) Komitmen organisasi tidak mampu
memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran, 4)
komitmen organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh kejelasan sasaran
anggaran terhadap penyerapan anggaran Badan pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara

Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Komitmen
Organisasi, Penyerapan Anggaran



THE EFFECT OF BUDGET PARTICIPATION AND BUDGET OBJECTIVE
CLEARANCE ON BUDGET ABSORPTION WITH ORGANIZATIONAL
COMMITMENTS AS VARIABLES MODERATING IN SUPERVISORY
AGENCY PROVINCE GENERAL ELECTION
NORTH SUMATRA

RUDI JNJUNGAN SIRAIT
NPM : 1920050035

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine and analyze the effect of budget
participation and clarity of budget targets on budget absorption moderated by
direct or moderate organizational commitment. The approach used in this research
is an explanatory approach. The population in this study is the entire
Regency/Municipal General Elections Supervisory Agency of North Sumatra
Province that conducts the 2020 regional elections, totaling 23 regencies/cities.
The sample in this study was taken by 4 people from the General Election Oversight
Board of the Regency / City of North Sumatra Province consisting of 23 korsek and
81 BAWASLU members so that the number of respondents was 104 people. Data
collection techniques in this study used documentation studies, and questionnaires.
The data analysis technique in this study uses a quantitative approach using
statistical analysis by using the Auter Model Analysis test, Inner Model Analysis,
and Hypothesis Testing. Data processing in this study using the PLS (Partial Least
Square) software program. The results of this study prove that 1) Budget
participation have a effect on budget absorption, 2) Clarity of budget targets have
a significant effect on budget absorption, 3) Organizational commitment is not able
to moderate the effect of budget participation on budget absorption, 4)
Organizational commitment is not able to moderate the effect of clarity of budget
targets on budget absorption of the General Elections Supervisory Agency of North
Sumatra Province.

Keywords: Budget Participation, Clarity of Budget Goals, Organizational
Commitment, Budget Absorption
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Keberhasilan sebuah organisasi tidak dapat diukur semata—mata dari
perspektif keuangan. Surplus atau defisit dalam laporan keuangan tidak dapat
menjadi tolak ukur keberhasilan. Karena sifat dasarnya yang tidak mencari profit,
keberhasilan sebuah organisasi sektor publik juga harus diukur dari kinerjanya
(Almanda, 2012). Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis
(strategic planning) suatu organisasi(Zahra & Hidayat, 2017).

Kinerja organisasi sektor publik adalah hasil akhir (output) organisasi sesuai
dengan tujuan organisasi, transparan dalam pertanggungjawaban, efisien, sesuai
dengan kehendak pengguna jasa informasi, visi dan misi, berkualitas, adil serta
diselenggarakan dengan sarana dan prasarana yang memadai (Kurotomo & Erwan,
2005).

Untuk melakukan pengukuran Kinerja, pemerintah melakukan informasi
akuntansi terutama untuk menentukan indikator kinerja. Indikator tersebut dapat
berupa finansial maupun non finansial. Indikator kinerja yang bersifat finansial
tercemin dalam anggaran. Anggaran menjadirencana manajerial untuk menerapkan
strategi  organisasi  dalam  mengkomunikasikan  tujuan  organisasi,
mengkoordinasikan kegiatan, dan mengevaluasi kinerja manajer publik. Kinerja

manajer publik dinilai berdasarkan berapa target yang berhasil ia capai, dikaitkan



dengan anggaran yang telah ditetapkan dan dapat diukur melalui pencapaian
aktivitas-aktivitas yang dibiayai oleh pemerintah. Kinerja manajer publik akan
dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran, berapa besar yang berhasil dicapai
atau diserap. Penilaian kinerja dilakukan dengan menganalisis simpangan kinerja
aktual yaitu serapan dengan yang dianggarkan. Semakin tinggi penyerapan
anggaran, maka semakin baik kinerja manajer publik tersebut(Mardiasmo, 2018)

Penyerapan anggaran adalah pencapain dari suatu estimasi yang hendak
dicapai selama periode tertentu (realisasi dari anggaran). Secara lebih mudah orang
awam menyebutnya pencairan anggaran. Oleh karena yang di amati adalah
organisasi sector public atau estimasi pemerintah, maka penyerapan anggaran disini
dapat diartikan sebagai pencairan atau realisasi anggaran sesuai Yyang

tercantumdalam laporan relisasi anggaran (LRA) pada saat tertentu(Halim & Syam,
2013).

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara
anggaran dengan realisasinya dalam satu periode pelaporan. Laporan Realisasi
Anggaran dijelaskan lebih lanjut dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
Penjelasan tersebut memuat hal-hal yang mempengaruhi pelaksanaan anggaran
seperti kebijakan fiskal dan moneter, sebab-sebab terjadinya perbedaan yang
material antara anggaran dan realisasinya, serta daftar-daftar yang merinci lebih
lanjut angka-angka yang dianggap perlu untuk dijelaskan(Saragih & Desy, 2017).

Penyerapan Anggaran merupakan tahap penyusunan dan penetapan
anggaran sampai dengan tahap pertanggung jawaban anggaran, pelaksanaan

anggaran yang berkaitan dengan kegiatan pengelolaan keuangan negara yang



dilakukan oleh para pejabat instansi Kementerian Negara /lembaga selaku
pengguna anggaran / kuasa anggaran, dan menurut ketentuan perundang - undangan
yang berlaku(Jumarny, 2019).

Dalam meningkatkan penyerapan anggaran tidak terlepas dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah Partisipasi Penyusunan
Anggaran. Partisipasi Penyusunan Anggaran merupakan suatu proses yang
didalamnya terdapat individu yang terlibat dan mempunyai pengaruh terhadap
penyusunan target anggaran yang akan di evaluasi dan perlunya penghargaan atas
pencapaian target anggaran tersebut. Dengan cara ini, bawahan dapat
mengkomunikasikan atau mengungkapkan beberapa informasi pribadi yang
mungkin dapat dimasukkan dalam standar atau anggaran sebagai dasar penilaian
Partisipasi penyusunan anggaran yaitu suatu proses kerjasama dalam pembuatan
keputusan yang melibatkan duakelompok atau lebih yang berpengaruh pada
pembuatan keputusan di masa yang akan datang. Disini partisipasi merupakan salah
satu unsur yang sangat penting yang menekankan pada proses kerjasama dari
berbagai pihak, baik bawahan maupun pimpinan level atas(Bawono & Nugraheni,
2015).

Penyusunan anggaran merupakan keterlibatan seluruh manajer dalam suatu
lembaga untuk melakukan kegiatan dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan
dalam anggaran. Hal ini terjadi karena dalam kenyataan pelaksanaan penyusunan
anggaran yang terlalu banyak melibatkan partisipan mempengaruhi dalam

penyerapan anggaran (Pradana, 2002).



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan olej (Handayati &
Safitri 2020), (Kewo, 2014), (Hidayat, 2014) dan (Kamilah, 2013) yang
menemukan hubungan signifikan antara partisipasi anggaran dengan Kkinerja
manajerial.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi peningkatan penyerapan anggaran
adalah kejelasan anggaran. Kejelasan anggaran merupakan sejauhmana tujuan
anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut
dapat dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian sasaran
anggaran tersebut. Kejelasan sasaran anggaran menggambarkan luasnya sasaran
anggaran yang dinyatakan secara jelas dan spesifik dan dimengerti oleh pihak yang
bertanggung jawab terhadap pencapaiannya (Jumarny, 2019).

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat
dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran
tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk
menyusun target-target anggaran. Selanjutnya, target-target anggaran yang disusun
akan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Pada konteks pemerintah
daerah, kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk menyusun
anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah sehingga
aparat akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa depan secara
tepat. Dalam melaksanakan program kerja belum dianggap memihak kepada

masyarakat (Wiprastini, Sinarwati, & Herawati, 2014).



Adanya sasaran anggaran yang jelas akan membantu aparat pelaksana
anggaran dalam dalam mencapai target realisasi anggaran yang telah diitetapkan
sebelumnya. Sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan SKPD untuk
menyusun target anggaran. Kemudian, target-target anggaran yang disusun akan
disesuaikan dengan sasaran yang ingin dicapai pemerintah daerah (Wiprastini,
2014).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jumarny,
2019) dan (Fahrianta, 2001) menyimpulkan bahwa kejelasan anggaran berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan anggaran.

Selanjutnya dalam meningkatkan penyerapan anggaran tidak terlepas dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah komitmen organisasi.
Komitmen sebagai suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasi
serta tujuan— tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya
dalam organisasi. Komitmen merupakan seluruh upaya yang sinergi dari seluruh
anggota organisasi itu sendiri dalam mewujudkan tujuan organisasinya sesuai
dengan perencanaan yang telah disepakati (Robbins & Judge, 2014).

Sedangkan komitmen organisasi adalah tingkatan dimana seseorang
memposisikan dirinya pada organisasi dan kemauan untuk melanjutkan upaya
pencapaian kepentingan organisasinya. Yang dimaksud organisasi dalam penelitian
ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah sedangkan anggotanya merupakan
Aparat Sipil Negara di daerah(Maharani & Noermijati, 2013).

Komitmen yang tinggi menjadikan individu lebih mementingkan organisasi

daripada kepentingan pribadi dan berusaha menjadikan organisasi menjadi lebih



baik. Komitmen organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi pula.
Hal ini adalah merencanakan berbagai program dan kegiatan sesuai dengan
dokumen perencanaan sehingga target penyerapan anggaran dapat tercapai (Dewi,
Dwirandra & Wirakusuma, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putri, 2017)
menyimpulkan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi penyerapan anggaran.

Badan pengawas pemilihan umum yang memiliki tugas menyusun standar
tata laksana pengawasan Penyelenggaraan Pemilu untuk pengawas Pemilu di setiap
tingkatan; Mengawasi persiapan Penyelenggaraan Pemilu. Dalam melaksanakan
tugasnya Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara memiliki
anggaran dimana permasalahan yang dihadapi Badan pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara adalah mengenai pengalokasian anggaran. Pengalokasian
anggaran merupakan jumlah alokasi dana yang digunakan untuk masing-masing
program kegiatan. Dengan sumber daya yang terbatas, Badan pengawas Pemilihan
Umum Provinsi Sumatera Utara harus dapat mengalokasikan penerimaan yang
diperoleh untuk belanja yang bersifat produktif.

Dalam pengalokasian anggaran, Badan pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara mengalokasikan angagran kesetiap kabupaten/kota
sesumatera Utara diamana dalam realisasi anggaran disetiap kabupaten/kota
seringkali tidak habis di realisasikan sehingga sisa anggaran yang dimilki Badan
pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara setiap tahunnya kian besar
hal ini menunjukkan bahwa kinerja Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi

Sumatera Utara masih kurang efektif, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 1.1 Anggaran NPHD Bawaslu Kab/Kota 2020

JUMLAH ANGGARAN NPHD

SERAPAN
ANGGARAN
NG | NAMA SATKER PER
BAWASLU Anggaran TANGGAL % anggigan realisasi anggaran 2018 realisasi
DESEMBER
2020

1 Labuhanbatu 15.072,438,000 11,325,349,898 7514 382,900,000 - - -

2 ;:Ei‘:::”bat” 0.000000000 | 5813108608 | ¢, oo ) . ] -

3 | Jobuhanbaty 8,291,845,000 | 0409269423 | 7 55 | 80,000,000 - - -

4 Tapanuli Selatan 8,682,267,000 6,409,269,423 73.82 120,000,000 . - -

5 | Samosir 7,205,050,000 | >°?1347:314 | 7569 | 138,690,000 : - :

6 | Binjai 6,520,041,000 | >103918.719 1 7517 | 91,460,000 : - -

7 | Karo 13,388,152,300 | 11329958719 | 4 63 | 13.388,152,300 : - :

8 | Hasucton 7235000000 | 131583178 | g4 25 : - - -

9 | Asahan 22,413,000,000 | 18:°76:092.731 | 55 g5 | 1,000,000,000 | 264,150,000 - -
10 | Pakpak Bharat | 5 000,000,000 | 4243995000 | 5485 | 300,000,000 - - -

11| Medan 27,373,158,600 | 21293446412 | 97 29 | 174200000 | - - :

12 | Tanjung Balai 7,000,000,000 5,248,103,700 7497 | - _ - -

13 | Gunung Sitoli 6,200,000,000 4,619,437,453 7451 | 200,000,000 _ - -

14 | Serdang Begadai 10,265,700,000 9,361,868,859 91.20 } - - -

15 | Mandailing 15,000,000,000 | *3#14.726:893 | g7 g5 - - - -

16 | Toba 15,564,961,000 | 11210769909 | 75 95 | 105,020,000 - - -

17 | Simalungun 15.041,470,000 13,414,726,893 8918 } R - -

18 | Pematang Siantar 5,989.130,000 4,798,295,000 80.12 | 1,000,000,000 . - -
19 | Sibolga 3,004,258,000 | 2964455559 | gg6g | - - -
20 | Nias 7000000000 | $935:885635 | g4 oo ] ) i -
21 | Nias Barat 6,500,000,000 | >2290TL.207 | g6 45 | 200,000,000 - - -
22 | Nias Selatan 15.000,000,000 13,106,523,850 8738 _ R - -
23 | Nias Utara 9,000,000,000 8,213,649,000 | o, »¢ . - - -
24 Bawaslu Provinsi

Sumatera Utara - - - - - 243,559,605,783 | 212,183,574,348

25 | Panwas Kab. Dairi

8,870,842,000

6,471,651,340
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26 Panwas _Kab.
Tapanuli Utara 6,642,758,032 4,890,792,961
Panwas Kab.
27 | Padang Lawas 8,251,423.475 |  7,104,400,510
Utara
28 Panwas Kab.
Langkat 13,049,250,000 | 12,282,248,462
29 Panwas Kab. Deli
Serdang 17,902,649,197 17,138,013,742
30 Panwas Kab.
Batubara 8,005,583,070 4,890,477,357
31 Panwas Kab.
Padang Lawas 10,706,510,000 8,961,112,664
32 Panwas Kota

Padang Sidimpuan

4,622,105,000

3,604,437,245

Sumber: Laporan OSDM Bawaslu Provinsi Sumut, 2020

Dengan mengetahui perbandingan hasil target anggaran dan realisasi, maka

tingkat efektivitas pengelolaan keuangan pada kantor Dewan Perwakilan Rakyat

Sumatera Utara di berikan penilaian denganmenggunakan Kkriteria penilaian

berdasarkan Kepmendagri N0.690.900.327 Tahun 1994 tentang pedomanpenilaian

dan kinerja keuangan yang disusun sebagai berikut:

Tabel 1.2 Interpensi Kriteria Efektivitas

Persentase Kriteria
100% Sangat Efektif

90-100% Efektif
80-90% Cukup Efektif
60-80% Kurang Efektif
<60% Tidak Efektif

Sumber : Kepmendagri N0.690.900.327 Tahun 1994

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa penyerapan anggaran

anggaran pada disetiap kabupaten/kota anggaran pada tahun 2020 tidak habis di

realisasikan sehingga sisa anggaran yang dimilki Badan pengawas Pemilihan

Umum Provinsi Sumatera Utara setiap tahunnya kian besar hal ini menunjukkan

bahwa kinerja Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara selain

itu adanya bebarapa kinerja kabupaten/kota masih kurang efektif hal ini dapat

dilihat dari adanya beberapa kabupaten/kota Badan pengawas Pemilihan Umum
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Provinsi Sumatera Utara yang nilai realisasi anggarannya di bawah 80%.
Menurut(Abimanyu, 2010) apabila belanja daerah meningkat maka akan
berdampak pada produktivitas masyarakat yang semakin meningkat dan
bertambahnya jumlah investor yang melakukan investasi akan meningkatkan
pendapatan asli daerah. Pengalokasian sumber daya ke dalam anggaran belanja
modal sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan publik akan sarana
dan prasarana umum yang disediakan oleh pemerintah daerah, namun adanya
kepentingan politik dari lembaga legislatif yang terlibat dalam penyusunan proses
anggaran menyebabkan alokasi belanja modal terdistorsi dan sering tidak efektif
dalam memecahkan masalah di masyarakat (Sasongko, 2010)

Partisipasi Penyusunan Anggaran merupakan suatu proses yang didalamnya
terdapat individu yang terlibat dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan
target anggaran yang akan di evaluasi dan perlunya penghargaan atas pencapaian
target anggaran tersebut. Dalam penetapan anggaran final badan pengawas
pemilihan umum provinsi Sumatera Utara belum melibatkan para pemangku
kepentingan, selain itu dalam penentuan anggaran final badan pengawas pemilihan
umum provinsi Sumatera Utaraditentukan oleh pemerintah daerah tersebut, serta
masih seringnya revisi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya, hal ini menjadi
salah satu penyebab kurang efektifnya penyearapan anggaran dimana dalam
penyusunan anggaran memiliki tim khusus yang menyusun anggran tersebut.
Menurut (Pradana, 2002) partisipasi penyusunan anggaran merupakan keterlibatan
seluruh manajer dalam suatu lembaga untuk melakukan kegiatan dalam pencapaian

sasaran yang telah ditetapkan dalam anggaran. Hal ini terjadi karena dalam
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kenyataan pelaksanaan penyusunan anggaran yang terlalu banyak melibatkan
partisipan mempengaruhi dalam penyerapan anggaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sudasri, 2016)
menyimpulkan bahwa perencanaan anggaran mempunyai pengaruh signifikan
terhadap penyerapan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tidak baik
perencanaan anggaran yang dilakukan oleh aparat pemerintahan maka semakin
rendah tingkat penyerapan anggaran

Faktor lain yang penyebabkan penyerapan anggaran Badan pengawas
Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara kurang efektif adalahterkait dengan
kejelasan sasaran anggaran dimana program kerja yang di rencanakan Badan
pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara belum berjalan dengan baik
sehingga kegiatan belum merata hal ini menunjukkan bahwa belum tepatnya
sasaran anggaran yang dilakukan hal ini dapat dilihat bahwa masih adannya
beberapa daerah Badan pengawas Pemilihan Umum yang belum memiliki fasilitas
yang lengkat seperti yang terdapat pada Badan pengawas Pemilihan Umum daerah
Simalungun yang tidak memiliki fasilitas yang lengkap dimana Badan pengawas
Pemilihan Umum daerah Simalungun belum memiliki kantor sendiri serta peralatan
kantor lainnya seperti computer, jaringan wifi untuk menunjang kegiatan
operasional kantor. (Saragih, 2003) menyatakan bahwa pemanfaatan belanja
hendaknya dialokasikan untuk hal-hal produktif, misal untuk melakukan aktivitas
pembangunan.Sejalan dengan pendapat tersebut, (Stine, 2005) menyatakan bahwa
penerimaan pemerintah hendaknya lebih banyak untuk program-program layanan

publik.
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Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk
menyusun target-target anggaran. Keberadaan sasaran anggaran yang jelas serta
kemudahan yang didapatkan individu untuk menyusun targettarget anggaran, akan
menjadikan anggaran yang telah direncanakan menjadi tepat sasaran. Sehingga
setiap tahunnya tidak ada Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) yang
disebabkan oleh tidak tercapainya program yang direncanakan Pemerintah

Faktor lain yang penyebabkan penyerapan anggaran Badan pengawas
Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara kurang efektif adalah terkait dengan
komitmen organisasi dimana masih rendahnya komitmen organisasi yang
ditanamkan oleh anggota bawaslu. Menurut (Arif, 2013) menemukan bahwa
lemahnya komitmen organisasi merupakan salah satu faktor penyebab minimnya
penyerapan. Dengan komitmen yang kuat akan memungkinkan setiap anggota
memberdayakan seluruh kemampuan atau sumber daya yang dimilikinya,
sebaliknya tanpa komitmen maka pekerjaan — pekerjaan besar akan sulit
dilaksanakan.Komitmen organsiasi adalah keterikatan individu dengan organisasi,
sehingga individu tersebut merasa memiliki dan berusaha mencapai tujuan
organisasi. Komitmen organisasi yang kuat akan mendorong pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi, memiliki persepsi yang positif dan melakukan yang
terbaik untuk kepentingan organisasi. Sebaliknya, pegawai dengan komitmen
organisasi yang rendah akan memiliki perhatian yang rendah untuk mencapai
tujuan organisasi, bahkan cenderung mencoba memenuhi kepentingan pribadi

(Sirin, 2020).
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka
terdapat hal yang perlu diteliti agar dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai keadaan perusahaan yang sebenarnya. Maka, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Kejelasan
Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan AnggaranDengan Komitmen
Organisasi Sebagai Variabel Moderating Pada Badan pengawas Pemilihan

Umum Provinsi Sumatera Utara”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi pada Badan pengawas

Pemilihan Umum Sumatera Utara yang telah dijelaskan di atas maka masalah dalam

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Realisasi anggaran disetiap kabupaten/kota tidak habis di realisasikan sehingga
sisa anggaran yang dimilki Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi
Sumatera Utara setiap tahunnya kian besar.

2. Kinerja Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara beberapa
kabupaten/kota masih kurang efektif.

3. Dalam penetapan anggaran final badan pengawas pemilihan umum provinsi
Sumatera Utara belum melibatkan para pemangku kepentingan, ditentukan oleh
pemerintah daerah tersebut, serta masih seringnya revisi anggaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.

4. Belum tepatnya sasaran anggaran Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi
Sumatera Utara.

5. Masih rendahnya komitmen organisasi yang ditanamkan oleh anggota bawaslu.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis menemukan

beberapa masalah sebagai berikut :

1.

Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada
Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara ?

Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran
pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara ?

Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran
terhadap penyerpaan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara?

Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran
terhadap penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum

Provinsi Sumatera Utara?

1.4  Tujuan Penelitian

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh partisipasi anggaran terhadap
penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi
Sumatera Utara.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap
penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi

Sumatera Utara.
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3. Untuk menguji dan menganalisis komitmen organisasi memoderasi pengaruh
partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran di moderasi oleh Badan
pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.

4. Untuk menguji dan menganalisis komitmen organisasi memoderasi pengaruh
kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran pada Badan

pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.  Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui teori-teori tentang partisipasi
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penyerapan anggarna dan komitmen
organisasi sehingga dapat menambah wawasan pengetahuan dalam hal
partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penyerapan anggaran dan
komitmen organisasi.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran sebagai masukan dan
saran terhadap peningkatan kinerja badan pengawas pemilihan umum
provinsi Sumatera Utara.

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah
pengetahuan dan dapat sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian

ilmiah yang akan dilakukan.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Penyerapan Anggaran

2.1.1.1 Pengertian Anggaran

Anggaran adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah di Indonesia
yang di setujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.Anggaran ditetapkan
dengan Peraturan Daerah.Tahun anggaran meliputi masa satu tahun, mulai dari 1
Januari sampai dengan 31 Desember. Anggaran merupakan alat utama pemerintah
untukmelaksanakan semua kewajiban, janji dan kebijakannya kedalam rencana-
rencana konkrit dan terintregrasi dalam hal tindakan apa yang diamabil, hasil apa
yang akan dicapai pada biaya berapa dan siapa yang akan membayar biaya-biaya
tersebut.

Menurut(Indra, 2010) berdasarkan national committee on governmental
accounting standardsboard (GASB), defenisi anggaran adalah ‘“rencana
operasikeuangan yang mencakup estimasi penngeluaran yang diusulkan dan
sumber pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya dalam perioda waktu
tertantu”.Pengertian anggaran menurut(Rahayu & Rachman, 2013) anggaran
adalah “Anggaran merupakan alat perencanaan dan pengendalian”.

Perencanaan adalah pandangan kedepan untuk melihat tindakan apa yang
seharusnya dilakukan agar dapat mewujudkan tujuan tertentu, sedangkan
pengendalian adalah melihat kebalakang, memutuskan apa yang sebenarnya terjadi
dan membandingkan dengan hasil yang direncanakan sebelimnya. Dalam sebuah

Negara demokrasi, pemarintah mewakili kepentingan rakyat, uang yang dimiliki
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pemerintah adalah uang rakyat dan anggaran menunjukan rencana pemerintah
untuk membelanjakan uang rakyat tersebut.

Dari beberapa defenisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa anggaran
merupakan rencana operasi keuangan sesuatu organisasi yang diwujudkan dalam
bentuk financial dan di susun secara sistematis untuk perioda waktu tertentu yang
mencakup estimasi pengeluaran yang di usulkan dan sumber pendapatan yang akan
digunakan untuk membiayai pengeluaran tersebut.

2.1.1.2 Penyerapan Anggaran

Kondisi penyerapan anggaran pada pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah di Indonesia mempunyai kondisi yang hamper sama, diistilahkan menurut
Bank Dunia yaitu lambat dari awal tahun namun penumpukan di akhir tahun (slow
and back-loaded expenditure). Penyerapan dan penumpukan di akhirr tahun
biasanya belanja nonreccurent, seperti belanjamodal dan belanja bantuan sosial.

Menurut (Halim & Syam, 2013)penyerapan anggaran adalah pencapain dari
suatu estimasi yang hendak dicapai selama periode tertentu (realisasi dari
anggaran). Secara lebih mudah orang awam menyebutnya pencairan anggaran.
Oleh karena yang di amati adalah organisasi sector public atau estimasi pemerintah,
maka penyerapan anggaran disini dapat diartikan sebagai pencairan atau realisasi
anggaran sesuai yang tercantumdalam laporan relisasi anggaran (LRA) pada saat
tertentu.

Senada dengan hal itu menurut (Kuncoro, 2013) penyerapan anggran
merupakan salah satu tahapan dai siklus anggran yang dimulai dari perencanaan
anggaran, penetapan dan pengesahan anggaran oleh Sekretariat DPRD Prov-SU,

penyerapan anggaran, pengawasan anggaran dan pertanggunjawaban penyerapan
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anggaran. “Kinerja manajer public akan dinilai berdasarkan pencapain target
anggaran, berapa besar yang berhasil dicapai. Penilain kinerja dilakukan dengan
menganalisis simpangan kinerja actual dengan yanga dianggarkan”(Mardiasmo,
2018) . Sedangkan menurut(Endang, 1997), kemampuan penyerapan anggaran
dianggap baik dan berhasil apabila prestasi realisasi penyeran adalah sesuai dengan
prestasi actual fisik pekerjaan yang dapat diselesaikan dengan anggapan bahwa
pretasi fisik aktual pekerjaan tersebut adalah relative sama dengan target prestasi
penyelesaian pekerjaan yang direncanakan. Secara sederhana, dari pendapatan
tersebut dapat dikatakan baik apabila telah diselesaikan sesuai dengan perencanaan.

Efektivitas penyerapan anggaran lebih menekan pada pencapaian segala
sesuatu yang dilaksanakan berdaya guna yang berarti tepat, cepat, hemat, dan
selamat. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Tepat yanga artinya, apa yang dihendaki tercapai kena sasaran memenuhi
target, apa yang diinginkan menjadi realitas.

2) Cepat artinya pekerjaan tersebuat dapat diselesaikan sebelum waktu yang
ditetapkan.

3) Henmat artinya, tanpa erjadi pemborosan dalam bidang apapun dalam
pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu.

4) Selamat artinya, tanpa mengalami hambatan-hambatan yang dapat
menyebabkan kegagalan sebagian atau selurauh usaha pencapaian
tersebuat.

2.1.1.3 Indikator Penyerapan Anggaran

Penyerapan anggaran mewrupakan ukuran capaian dari suatu estimasi target

selama periode waktu tertentu yang dipandang pada suatu saat tertentu. Menurut
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(Zarinah, 2015) indikator dalam mengukur penyerapan anggaran adalah sebagai
berikut:

1. Perbandingan realisasi anggaran dengan target penyerapan anggaran

2. Realisasi pertriwulan

3. Konsistensi dalam pelaksanaan program/kegiatan

4. Ketepatan waktu/jadwal penyerapan setiap bulan

2.1.2 Partisipasi Anggaran

2.1.2.1 Pengertian Partisipasi Anggaran

Pertisipasi anggaran adalah tahap partisipasi pengurus dalam menyusun
anggaran dan pengaruh anggaran tersebut terhadap pusat pertanggungjawaban.
Partisipasi  merupakan  keikutsertaan dalam  mempersepsikan  tentang
pengembangan, yang mencakup penjelasan anggaran tahunan atau periode lainnya
pada departemennya.

Menurut(lkhsan & Ishak, 2008), mendefinisikan partisipasi anggaran
adalah Proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak
dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka
yang membuatnya.Partisipasi secara luas pada dasarnya merupakan proses
organisasional, dimana para individual terlibat dan mempunyai pengaruh dalam
pembuatan keputusan yang mempunyai pengaruh secara langsung terhadap peran
individu tersebut (Saraswati, 2015).

Menurut (Mulyadi, 2014)mengemukakan bahwa partisipasi anggaran
berarti keikutsertaan operating managers dalam memutuskan bersama dengan
komite anggaran mengenai rangkaian kegiatan di masa yang akan di tempuh oleh

operating managers tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran. Sedangkan
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menurut (Hansen & Maryanne, 2007) partisipasi anggaran (budgeting
participation) adalah pendekatan penganggaran yang memungkinkan para manajer
yang akan bertanggungjawab atas Kinerja anggaran, untuk berpartisipasi dalam
pengembangan anggaran, partisipasi anggaran mengkomunikasikan rasa tanggung
jawab pada para manajer tingkat bawah dan mendorong kreatifitas.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran adalah keikutsertaan karyawan dalam
penyusunan anggaran mengenai kegiatan dimasa depan.

2.1.2.2 Manfaat Penyusunan Anggaran

Tujuan adalah arah untuk mencapai sebuah hasil akhir dalam suatu kegiatan.
Menurut(Nafarin, 2012) menyatkan bahwa terdapat enam anggaran, antara lain:

1. Digunakan untuk landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi
dana.

2. Memberikan batasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga
dapat memudahkan pengawasan.

4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat dicapai hasil yang
maksimal.

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih
jelas dan nyata terikat.

6. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan

dengan keuangan.
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2.1.2.3 Indikator Partisipasi Anggaran

Berdasarkan dengan teori yang di dapat mengenai partisipasi anggaran,

maka dapat ditentukan indikator partisipasi anggaran Menurut (Anfujatin, 2016)

ada beberapa indikator dari Partisipasi anggaran, yaitu:

1.

Keterlibatan

Keuangan pemerintah dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah
juga merupakan pembiayaan setiap program dan kegiatan pemerintah.
Pengaruh

Partisipasi anggaran adalah proses yang menggambarkan individu-
individu terlibat dalam penyusunan anggaran dan mempunyai
pengaruh terhadap budget anggaran dan perlunya penghargaan atas
pencapaian target anggaran tersebut.

Komitmen

Karena identifikasi dan ego-keterlibatan dengan tujuan anggaran,
partisipasi berkaitan dengan kinerja dan begitu mengaruh pada

peningkatan motivasi dan komitmen terhadap budget.

Sedangkan indikator partisipasi anggaran menurut (Sinaga, 2013), yaitu:

1. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran

Keikutsertaan merupakan keterlibatan para manajer dalam proses
penyusunan anggaran. Keterlibatan yang dimaksud dinyatakan dengan
baik untuk mengajukan usulan anggaran.

Kepuasan yang dirasakan dalam penyusunan anggaran

Kepuasan merupakan kesesuaian hasil yang dirasakan para manajer

setelah dilibatkan dalam proses penyusunan anggaran dan perasaan
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yang dimiliki manajer terhadap terlaksananya anggaran yang sudah
ditetapkan secara partisipatif.

3. Kebutuhan memberikan pendapat
Kebutuhan merupakan adanya peranan atau pentingnya partisipasi dari
para manajer dalam proses penyusunan anggaran.

4. Kerelaan dalam memberikan pendapat
Kerelaan merupakan kemauan atau inisiatif dari para manajer untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses penyusunan anggaran.

5. Besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran final
Bersarnya pengaruh dalam hal ini menunjukkan seberapa besar peran
dan kontribusi yang diberikan para manajer terhadap keputusan
anggaran final.

6. Seringnya atasan meminta pendapat saat anggaran sedang disusun
Seringnya atasan meminta pendapat atau usulan dalam proses
penyusunan anggaran mengacu kepada ada tidaknya kesempatan bagi
para manajer untuk mengemukakan pendapat atau mengajukan usulan

anggaran.

2.1.3 Kejelasan Sasaran Anggaran

2.1.3.1 Pengertian Kejelasan Sasaran Anggaran

Anggaran adalah rencana kerja yang dituangkan dalam angka-angka
keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut (Halim & Kusumo,
2012) mengatakan bahwa anggaran memiliki peranan penting dalam organisasi
sektor publik, terutama organisasi pemerintahan. Anggaran yang baik tidak hanya

memuat informasi tentang pendapatan, belanja dan pembiayaan namun lebih dari
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itu anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai
selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial
(Mardiasmo, 2013).

Sedangkan menurut (Locke & Latham, 1990) mengatakan bahwa sasaran
angaran yang spesifik akan lebih produktif bila dibandingkan dengan tidak adanya
sasaran Yyang spesifik, karena akan menyebabkan para pegawai merasa
kebingungan, tertekan, dan merasa tidak puas. Adanya sasaran anggaran yang jelas,
maka akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan-
tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kejelasan sasaran
anggaran menggambarkan luasnya suatu sasaran anggaran yang akan dinyatakan
secara jelas dan spesifik serta dimengerti oleh pihak yang bertanggung jawab
terhadap pencapaiannya.

2.1.3.2 Manfaat Kejelasan Sasaran Anggaran

Anggaran merupakan pedoman rencana akuntansidi masa yang akan datang
yang mempunyai beberapa manfaat. Menurut (Yusfaningrum, 2005) anggaran
memberi manfaat antara lain sebagai berikut:

1. Anggaran merupakan hasil dari proses perencanaan, yang berarti

anggaran mewakili kesepakatan dari negosiasi di antara partisipasi
dominan dalam suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan pada masa

yang akan datang.
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2. Anggaran merupakan gambaran tentang prioritas alokasi sumber daya
yang dimiliki karena dapat bertindak sebagai blue print aktivitas
perusahaan.

3. Sebagai alat komunikasi antar divisi, di mana anggaran sangat
membantu melakukan komunikasi internal antar divisi dalam organisasi
maupun dalam akuntansipuncak.

Menurut (Yusfaningrum, 2005) disamping memiliki manfaat, anggaran
juga memiliki kelemahan. Kelemahan yang dimaksud adalah anggaran dapat
menimbulkan perasaan tertekan bagi pegawai. Hal ini terjadi apabila anggaran
disusun terlalu kaku atau target yang ditetapkan dalam anggaran sulit untuk dicapai.

2.1.3.3 Indikator Kejelasan Sasaran Anggaran

Menurut (Locke & Latham, 1990), agar pengukuran sasaran efektif ada 7
indikator kinerja yang diperlukan:

1. Tujuan, membuat secara terperinci tujuan umum tugas-tugas yang harus

dikerjakan.

2. Kinerja, menetapkan kinerja dalam bentuk pertanyaan yang diukur

3. Standar, menetapkan standar atau target yang ingin dicapai.

4. Jangka Waktu, menetapkan jangka waktu yang dibutuhkan untuk
pengerjaan.

5. Sasaran Prioritas, menetapkan sasaran yang prioritas.

6. Tingkat Kesulitan, menetapkan sasaran berdasarkan tingkat kesulitan
dan pentingnya.

7. Koordinasi, menetapkan kebutuhan koordinasi.
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Selanjutnya menurut (Ginting, 2010), indikator kejelasan sasaran anggaran
adalah sebagai berikut:

1. Jelas
Sasaran yang ingin dicapai harus jelas dan digambarkan secara
terperinci sehingga semua pihak dapat memahami.

2. Spesifik
Sasaran yang ingin dicapai harus dirumuskan secara spesifik dan jelas,
tidak menimbulkan interpretasi yang bermaca-macam. Sasaran tersebut
harus memberikan kepada unit kerja dalam merumuskan strategi atau
tindakan terbaiknya.

3. Dapat di Pahami
Sasaran yang dibuat secara jelas dan spesifik harus dapat dipahami oleh

semua pihak agar tidak terjadi kesalahan dalam pencapaiannya.

2.1.4 Komitmen Orgaisasi

2.1.4.1 Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seorang
karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut.

Menurut (Samsudin, 2006) pengertian mengenai komitmen organisasi yakni
adalah janji (perjanjian/kontrak) untuk melakukan sesuatu. Janji pada diri Kita
sendiri atau pada orang lain yang tercermin dalam tindakan kita. Komitmen
merupakan pengakuan seutuhnya, sebagai sikap yang sebenarnya yang berasal dari

watak yang keluar dari dalam diri seseorang.
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Menurut (Utaminingsih, 2014)definisi komitmen organisasi adalah sebagai
kekuatan relatif dari identifikasi individu terkait dengan keterlibatannya sebagai
anggota organisasi, maka hal ini menunjukkan sebagai konstruk yang
mempengaruhi perilaku individu dalam organisasi, yang menarik untuk dikaji
sebagaimana konsep kepuasan kerja, keterlibatan kerja, perkembangan Karier,
komitmen saat ini, dan intensitas keluar masuknya karyawan dalam suatu organisasi

Menurut (Priansa, 2017) menyatakan bahwa Komitmen organisasi
merupakan identifikasi pegawai terhadap persetujuan untuk mencapai misi unit atau
misi organisasi. Dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi yakni sikap atau
keaslian watak seorang karyawan atau sikap kesungguhan seorang karyawan
terhadap sebuah organisasi, dan bertujuan agar bisa dipertahankan di organisasi
tersebut.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi adalah keadaan psikologis individu yang berhubungan dengan
keyakinan, kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai
organisasi, kemauan yang kuat untuk bekerja demi organisasi dan tingkat sampai
sejauh mana ia tetap ingin menjadi anggota organisasi.

2.1.4.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Menurut (Darmadi, 2018)mengemukakan faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi yaitu :

1. Faktor Personal, misalnya Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kepribadian, dll. Termasuk factor kepribadian antara lain

etos kerja, kesediaan untuk memberi keuntungan pada organisasi dari apa
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yang dikerjakan dan keinginan untuk mengaktualisasikan diri dan
pengembangan Kkarir.

2. Faktor Organisasional, meliputi kepekaan terhadap loyalitas organisasi,
keamanan kerja dan insentif ekonomi.

3. Faktor Relasional, meliputi kepercayaan dari atasan, komunikasi dengan
atasan dan rekan kerja serta umpan balik positif dari pimpinan atau klien.
Selanjutnya (Priansa, 2017)menyatakan faktor yang mempengaruhi

komitmen organisasional yakni :

1. Keadilan dan Kepuasan Kerja, hal yang paling mempengaruhi loyalitas
pegawai adalah pengalaman kerja positif dan adil. Komitmen organisasional
akan sulit dicapai apabila pegawai menghadapi beban kerja yang meningkat
namun justru keuntungan yang diperoleh organisasi hanya dinikmati oleh
pimpinan atau manajer tingkat atas saja.

2. Keamanan Kerja, pegawai membutuhkan hubungan kerja yang saling
timbal balik dengan organisasi. Keamanan kerja harus diperhatikan untuk
memelihara hubungan dimana pegawai percaya usaha mereka akan dihargai
oleh organisasi, pimpinan, maupun manajer organisasi.

3. Pemahaman organisasi, merupakan identifikasi secara personal terhadap
organisasi. Sikap ini akan menguat ketika pegawai memiliki pemahaman
yang kuat tentang organisasi.

4. Keterlibatan pegawai, pegawai merasa menjadi bagian dari organisasi
ketika mereka berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang

menyangkut masa depan organisasi.
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5. Kepercayaan pegawai, kepercayaan juga merupakan sebuah aktivitas timbal
balik. Oleh karena itu, kedua belah pihak harus saling mempercayai.
2.1.4.3 Indikator Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi sebagai sebuah keadaan psikologi yang
mengkarakteristikan hubungan pegawai dengan organisasi atau implikasinya yang
mempengaruhi apakah pegawai akan tetap bertahan dalam organisasi atau tidak.

Menurut (Rustini, dkk, 2015) Indikator komitmen organisasi, adalah:

1.  Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi.

2.  Kemauan yang besar untuk berusaha bagi organisasi.

3.  Kepercayaan yang kuat dan penerimaan terhadap nilai dan tujuan

organisasi..

Menurut (Nurandini, 2014) mengemukakan komitmen organisasional
memiliki tiga indikator yaitu:

1. Kemauan karyawan
kehendak atau keinginan yang muncul dalam diri karyawan yang
menimbulkan semangat atau dorongan untuk bekerja secara optimal guna
mencapai tujuan.

2. Kesetiaan karyawan
Sikap mental untuk tetap memegang teguh kesetiaan baik kepada
perusahaan (universitas), atasan, maupun rekan sekerja sehingga efektivitas
dan efisiensi pencapaian tujuan perusahaan (universitas) akan tercapai

dengan baik.
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Seorang karyawan yang bangga dalam suatu organisasi supaya bisa menjadi

lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dibanding dengan

karyawan yang tidak mempunyai komitmen.

Kajian Penelitian yang Relevan

Penelian ini dimodifikasi dari beberapa referensi dari penelitian terdahulu

yang bersumber dari jurnal ilmiah yang mempunyai variabel menyerupai penelitian

ini dan menjadi bahan rujukan yang disebutkan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | Penulis (Tahun) Judul Hasil Penelitian
1. | Handayati dan Safitri | Pengaruh Partisipasi | Partisipasi anggaran dan kejelasan
(2020) Anggaran dan Kejelasan | sasaran anggaran berpengaruh
Sasaran Anggaran | positif signifikan terhadap kinerja
Terhadap Kinerja | manajerial dan komitmen
Manijerial Dengan | organisasi memoderasi pengaruh
Komitmen Organisasional | partisipasi anggaran dan kejelasan
Sebagai Variabel | sasaran anggaran terhadap kinerja
Moderating Pada | manajerial.
Pemeruntah Kota Batu
2. | Khasanah dan | Pengaruh Partisipasi | Partisipasi anggaran dan kejelasan
Kristanti (2020) Anggaran, Kapasitas | sasaran anggaran berpengaruh
Individu, Self Esteem dan | positif  terhadap  senggangan
Kejelasan Sasaran | anggaran, kapasitas individu dan
Anggaran Terhadap | self esteem tidak berpengaruh
Senjangan Anggaran Desa | terhadap senggangan anggaran.
di Kecamatan Petahanan
3. | Lannai dan Amin | Factors Affect Budget | Peraturan keuangan, rencana
(2020) Absorption In | anggaran, kompentesi aparatur,
Government Institution Of | lingkungan birokratis, dan
South Sulawesi. komitmen organisasi berpengaruh
positif secara parsial terhadap
penyerapan anggaran.
4, | Oktari, dkk (2020) The Effect of Budget | Perencanaan anggaran,
Planning, Budget | implementasi anggaran,
Implementation, The | kompetensi SDM, dan
Compentecy of Human | pemahaman regulasi berpengaruh
Resources and | signifkan terhadap penyerapan
Understanding of | anggaran. Komitmen organisasi
Regulation on Village | memoderasi pengaruh
Financial Budget | perencanaan anggaran,
Absorption with | implementasi anggaran,
Organizational kompetensi SDM, dan
Commitment as | pemahaman regulasi terhadap
Moderating Variable penyerapan anggaran.
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5. | Hutama dan Yudianto | The Influence of Budget | Partisipasi anggaran, kejelasan

(2019) Participation, Budget | sasaran anggaran, dan sistem
Goals Clarity and Internal | pengendalian internal berpengaruh
Control Systems | terhadap  kinerja  pemerintah

Implementation on Local | daerah secara parsial dan simultan.
Government Performance

6. | Meliadan Sari (2019) | Pengaruh  Akuntabilitas | Akuntabilitas publik dan kejelasan
Publik, Kejelasan Sasaran | sasaran anggaran berpengaurh
Anggaran dan Partisipasi | positif signifikan terhadap kinerja
Anggaran Terhadap | manajerial. Partisipasi anggaran
Kinerja Manajerial tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja manajerial.

Sumber: Diolah oleh penulis, 2021

2.2  Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu
terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual
ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang
suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau teori yang
dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dihubungkan dengan variabel yang diteliti.
2.2.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran

Partisipasi anggaran membuat manajer memiliki kesempatan untuk
berinteraksi, berkomunikasi dan memberikan pengaruh terhadap tujuan atau
sasaran yang akan dicapai. Hal ini menimbulkan respek manajer terhadap pekerjaan
dan organisasi, karena tujuan atau standar yang ditetapkan merupakan keputusan
bersama, sehingga manajer memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk
mencapainya sebagai personel yang ikut terlibat dalam penyusunan anggaran.

Partisipasi penyusunan anggaran diharapkan meningkatkan penyerapan
anggaran. Yakni, ketika tujuan telah direncanakan dan disetujui secara partisipasif,
karyawan akan menginternalisasi tujuan tersebut dan mereka akan memiliki

tanggung jawab secara personal untuk mencapainya melalui keterlibatan dalam
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proses anggaran. Partisipasi umumnya dimulai sebagai suatu pendekatan manjerial
yang dapat meningkatkan kinerja anggota organisasi (Hansen &Bowell, 2013).
Menurut (Pradana, 2002)partisipasi penyusunan anggaran merupakan
keterlibatan seluruh manajer dalam suatu lembaga untuk melakukan kegiatan dalam
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam anggaran. Hal ini terjadi karena
dalam kenyataan pelaksanaan penyusunan anggaran yang terlalu banyak
melibatkan partisipan mempengaruhi dalam penyerapan anggaran.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Handayati &
Safitri 2020),(Kewo, 2014), (Hidayat, 2014) dan (Kamilah, 2013)yang menemukan
hubungan signifikan antara partisipasi anggaran dengan penyerapan anggaran.
Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jumarny,
2019)menyimpulkan bahwapartisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan anggaran.
2.2.2 Pengaruh Senjangan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran
Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat
dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran
tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk
menyusun target-target anggaran. Selanjutnya, target-target anggaran yang disusun
akan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Pada konteks pemerintah
daerah, kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk menyusun
anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah sehingga

aparat akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa depan secara
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tepat. Dalam melaksanakan program kerja belum dianggap memihak kepada
masyarakat (Wiprastini, 2014).

Menurut (Wiprastini, 2014) adanya sasaran anggaran yang jelas akan
membantu aparat pelaksana anggaran dalam dalam mencapai target realisasi
anggaran yang telah diitetapkan sebelumnya. Sasaran anggaran yang jelas akan
memudahkan SKPD untuk menyusun target anggaran. Kemudian, target-target
anggaran yang disusun akan disesuaikan dengan sasaran yang ingin dicapai
pemerintah daerah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jumarny,
2019),(Fahrianta, 2001)menyimpulkan bahwa kejelasan anggaran mempengaruhi
penyerapan anggaran.

Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Natalia, 2019),
(Putra, 2013), (Jalaluddin & Bahri, 2009) dan (Bangun, 2009) menyimpulkan
bahwa Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial
2.2.3 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran

Dimoderasi Oleh Komitmen Organisasi

Partisipasi penyusunan anggaran lebih memungkinkan para pimpinan
maupun staf untuk melakukan negosiasi dengan pimpinan mereka mengenai
kemungkinan target anggaran yang dapat dicapai. Pimpinan yang memperkenankan
bawahannya untuk turut terlibat dalam pengambilan keputusan menyangkut
pekerjaannya serta didukung dengan rasa memiliki terhadap tempat bekerja yang
tinggi akan penyerapan anggaran akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Handayati,

2020) (Kamilah, 2013) dan (Apsari, 2014) menyimpulkan bahwa komitmen



34

organisasi memoderasi (memperkuat) pengaruh partisipasi anggaran pada Kinerja
manajerial pemerintah.

Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Biduri, 2011)
yang dalam penelitiannya membuktikan bahwa komitmen organisasi tidak mampu
menjadi variabel moderasi.

2.2.4 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan

Anggaran Dimoderasi Oleh Komitmen Organisasi

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat
dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran
tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk
menyusun target-target anggaran. Ketika individu tersebut mampu memposisikan
dirinya sebagai individu yang mempunyai komitmen untuk berusaha mendorong
Kinerja organsasi mencapai tujuannya (realisasi anggaran) yang tepat, maka tidak
diragukan lagi organisasi akan mampu merealisasikan setiap perencanaan yang
akan dipersiapkan sehimngga penyerapan anggaran akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Handayati,
2020), dan (Apsari &Sujana, 2016) hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinnerja manajerial.

Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh(Darma, 2004)
yang menyatakan bahwa variabel komitmen organisasi tidak dapat berperan sebagai
pemoderasi pada hubungan antara kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja

manajerial pada kabupaten dan kota se-provinsi DIY.
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Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar
kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas
terhadap variabel terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual:

Partisipasi
Anggaran

Penyerapan
Anggaran

Kejelasan /

Anggaran

Komitmen
Organisasi

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis penelitian

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi. Hipotesis menurut (Sugiyono, 2018), adalah
jawabansementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan jawaban
sementara karena hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban dari permasalahan
yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, sedangkan kebenaran dari
hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui analisis data.Berdasarkan batasan dan
rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah:
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Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada Badan
pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.

Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaranpada
Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.

Komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran dan kejelasan
sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran pada Badan pengawas
Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.

Komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran dan kejelasan
sasaran anggaran terhadap penyerpaan anggaran pada Badan pengawas

Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil
sampel dari satu populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
asosiatif dan verifikatif, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat
antara variabel penelitian dan hipotesis pengujian. Penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2018) penelitian kausal adalah penelitian yang ingin melihat apakah
suatu variabel yang berperan sebagai variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
yang lain yang menjadi variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2018) pengertian
penelitian pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.Selanjutnya
menurut (Nazir, 2011) mendefinisikan pengertian metode verifikatif sebagai
berikut: “Metode Verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan kausalitas (hubungan sebab akibat) antar variabel melalui
suatu pengujian hipotesis menggunakan suatu perhitungan statistik sehingga di
dapat hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak atau
diterima”.Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
permasalahannya tidak ditentukan di awal, tetapi permasalahan ditemukan setelah
peneliti terjun ke lapangan dan apabila peneliti memperoleh permasalahan baru
maka permasalahan tersebut diteliti kembali sampai semua permasalahan telah

terjawab.

37
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Badan pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara JI. H. Adam Malik No0.193, Sei Agul, Kec. Medan Barat.,
Kota Medan, Sumatera Utara 20235, Indonesia.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian dilaksanakan mulai bulan April 2021 sampai dengan
September 2021. Untuk rincian pelaksanaan penelitiandapat di lihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No | Jenis Kegiatan April Mei 2021 Juni Juli 2021 Agustus September
2021 2021 2021 2021

1123/ 4 |1)12]3/4]1)2[3[4]1]2/3]/4]1[2/3/4]1]2/34

1 Pengajuan Judul

2 Pra Riset
3 Penyusunan
Proposal

4 Seminar Proposal

5 Pengumpulan
data

6 Penulisan laporan

7 Seminar Hasil

8 Penyelesaian
laporan

9 Sidang meja hijau

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini adalah Badan pengawas

Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara sebanyak 23
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Kabupaten/Kota yang terdiri dari 81 orang anggota Bawaslu dan 23 orang Korsek

dengan total 104 orang yang dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No. | Kabupaten/Kota Anggota Bawaslu | Korsek
1. | Labuhan Batu 5 orang 1 orang
2 Labuhan Batu Selatan 3 orang 1 orang
3 Labuhan Batu Utara 3 orang 1 orang
4. | Tapanuli Selatan 3 orang 1 orang
5. | Samosir 3 orang 1 orang
6 Binjai 3 orang 1 orang
7 Karo 3 orang 1 orang
8. | Humbang Hasundutan 3 orang 1 orang
9. | Asahan 5 orang 1 orang
10. | Pakpak Barat 3 orang 1 orang
11. | Medan 5 orang 1 orang
12 | Tanjung Balai 3 orang 1 orang
13. | Gunung Sitoli 3 orang 1 orang
14. | Serdang Begadai 5 orang 1 orang
15. | Mandailing Natal 5 orang 1 orang
16. | Toba 3 orang 1 orang
17. | Simalungun 5 orang 1 orang
18 | Pematang Siantar 3 orang 1 orang
19. | Sibolga 3 orang 1 orang
20. | Nias 3 orang 1 orang
21. | Nias Barat 3 orang 1 orang
22. | Nias Selatan 3 orang 1 orang
23. | Nias Utara 3 orang 1 orang
Jumlah Anggota Bawaslu/Korsek 81 orang 23 orang
Jumlah Populasi 104 orang

Sumber: Badan pengawas Pemiihan Umum Provinsi Sumatera Utara, 2021

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono,2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,

tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu. Adapun Untuk penentuan jumlah/ukuran sampel dalam penelitian ini
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dengan metode sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel

yaitu sebanyak 104 orang.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, untuk

mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut (Sugiyono,

2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi

variable yang dapat diukur.Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam

penelitian ini meliputi:

Tabel 3.3 Definisi Operasi Penelitian

Variabel Definisi Variabel Pengukuran Skala
Penyerapan | Suatu ukuran capaian | 1. Perbandingan realisasi | Ordinal
Anggaran dari suatu estimasi anggaran dengan target
(YY) target selama periode penyerapan anggaran

waktu tertentu yang | 2. Realisasi pertriwulan
dipandang pada suatu | 3. Konsistensi dalam
saat tertentu pelaksanaan
program/kegiatan
4. Ketepatan  waktu/jadwal
penyerapan setiap bulan
Sumber : (Zarinah, 2015)
Partisipasi Tingkat keterlibatan |1. Keikutsertaan Ordinal
Anggaran manajer dalam |2. Pengaruh
(X1) penyuapan anggaran |3. Komitmen
dan besarnya | Sumber : (Anfujatin, 2016)
pengaruh manajer

terhadap budget goals
unit organisasi yang
menjadi tanggung
jawabnya (Reno
Pratama, 2015).
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Kejelasan menggambarkan 1. Jelas Ordinal
Sasaran luasnya suatu sasaran |2. Spesifik

Anggaran anggaran yang akan |3. Dapat dipahami

(X2) dinyatakan secara | Sumber : (Ginting, 2010)

jelas dan spesifik serta
dimengerti oleh pihak
yang bertanggung

jawab terhadap

pencapaiannya
Komitmen Komitmen organisasi | 1. Kemauan Ordinal
Organisasi merupakan 2. Kesetiaan
2 identifikasi dan |3. Kebanggan

keterlibatan
seseorang yang relatif | Sumber(Nurandini, 2014)

kuat terhadap
organisasi dan
bersedia serta

berusaha keras bagi
pencapaian tujuan
organisasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu datayang
diperoleh dan harus diolah kembali, yaitu kuesioner. Dalam melakukan
pengumpulan data yang berhubungan dengan yang akan dibahas dilakukan
langsung dilakukan dengan dengan cara metode dokumentasi dan
kuesioner.Metode dokumentasi adalah merupakan catatan tertulis tentang berbagai
kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu dengan cara mengumpulkan data
dengan melihat atau mengamati secara langsung suatu objek yng diteliti dalam
penelitian ini berupa laporan realisasi anggaran pemerintah provinsi sumatera
uatara. Metode kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir berisi
pertanyaan-pertanyaanyang diajukan secara tertulis pada seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan serta informasi

yang diperlukan dalam penelitian ini kuesioner di sebarkan kepada Badan
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pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara sebanyak
23 Kabupaten/Kota yang terdiri dari 81 orang anggota Bawaslu dan 23 orang
Korsek dengan total 104 orang.

Skala yang dipakai dalam penyusunan adalah skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial. Dalam Pengkurannya, setiap responden diminta
pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.4 Skala Likert

Notasi Kategori Bobot
STB Sangat Tidak Baik 1
TB Tidak Baik 2
KB Kurang Baik 3
B Baik 4
SB Sangat Baik 5

Sebelum melakukan pengumpulan data, seluruh kuesioner harus dilakukan
uji validitas dan uji reliabilitas. Dalam pengujian validitas dan reabilitas peneliti
menggunkan aplikasi PLS dengan analisa outer model.

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisa
model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:

1. Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antar
item score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi
antar setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran refleksif

individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang ingin



43

diukur, sedangkan menurut Chin yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer
loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap cukup.

2. Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator
dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk
lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan
dengan blok lainnya. Sedangkan menurut model lain untuk menilai
discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai squareroot of average
variance extracted (AVE).

3. Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk
yang dapat dilihat pada view latent variable coefficient. Untuk mengevaluasi
composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan
cronbach’s alpha. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai
adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi.

4. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan hasil
dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7

Convergent validity terdiri dari tiga pengujian yaitu reliability item

(validitas tiap indikator), composite reability, dan average variance extracted

(AVE). Convergent validity digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator

yang ada dapat menerangkan dimensi. Artinya semakin besar convergent validity
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maka semakin besar kemampuan dimensi tersebut dalam menerapkan variabel
latennya.

Sebelum angket disebarkan kepada responden peneliti melakukan uji coba
validitas angket kepda 30 orang responden diluar dari responden dalam penelitian
ini, adapun responden peneliti dalam uji coba validitas angket peneliti yaitu
pegawai Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara. Dengan
pengujian sebagai berikut :

1. Diskriman Validiy

Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan besaran variance
yang mampu dijelaskan oleh item-item dibandingkan dengan varian yang
disebabkan oleh error pengukuran. Standarnya adalah bila nilai AVE diatas 0,5
maka dapat dikatakan bahwa konstrak memiliki convergent validity yang baik.
Artinya variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari
indikator-indikatornya.

Tabel 3.5
Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Laten Average Variance Extracted (AVE

Kejelasan Anggaran 0.520
Komitmen Organisasi 0.746
Partisipasi Anggaran 0.653
Penyeapan Anggaran 0.623

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021

Berdasarkan tabel 3.6di atas menunjukan bahwa nilai AVE untuk kejelasan
anggaran sebesar 0,520; komitmen organisasi sebesar 0,746; partisipasi anggaran
sebesar 0,653, dan untuk penyerapan anggaran sebesar 0,623. Keempat variabel

memiliki AVE yang berada diatas 0,5 sehingga konstrak memiliki convergent
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validity yang baik dimana variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari
setengah variance dari indikator-indikatornya.

2. Discriminant Validity

Pemeriksaan discriminant validity dari model pengukuran reflektif yang
dinilai berdasarkan cross loading dan membandingkan antara nilai AVE dengan
kuadrat Kkorelasi antarkonstrak. Ukuran cross loading adalah adalah
membandingkan korelasi indikator dengan konstraknya dan konstrak dari blok lain.
Berikut adalah nilai reability item yang dapat dilihat pada kolom standardized

loading:

Partisipasi
A Anggaran

L 0,502

x2.2 \‘0 690 '
- -
. 0,536 h
: f—0680
_

0792

0,787

k’
0,799
X2.5 - Kejelasan Sasaran

v Anggaran

2 / \Ff\e oderasi 2
Kp/ mitm\n

0884 0885 | oyyanigesg 0813 0815

N N
Gambar 3.1
Standardized Loading Factor Inner dan Outer Model
Berdasarkan gambar 3.1 diatas dapat dilihat bahwa seluruh loading bernilai

lebih dari 0,5 sehingga tidak perlu disisihkan. Dengan demikian, tiap indikator telah
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valid untuk menjelaskan masing-masing laten variabelnya yaitu partisipasi
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, komitmen orgnaisasi dan penyerapan
anggaran.

Discriminant validity yang baik akan mampu menjelaskan variabel
indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan menjelaskan varian dari indikator

konstrak yang lain. Berikut adalah nilai discriminant validity untuk masing-masing

indikator.

Tabel 3.6 Discriminant Validity
Kesenjangan Komitmen  Partisipasi Penyerapann

Indikator

Anggaran Organisasi Anggaran Anggaran
X1.1 0.462 0.402 0.821 0.633
X1.2 0.335 0.437 . 0.494
X1.3 0.557 0.588 0.644
X1.4 0.360 0.591 0.731 0.608
X1.5 0.443 0.540 0.818 0.616
X1.6 0.485 0.676 0.889 0.733
X2.1 . 0.542 0.420 0.558
X2.2 0.201 0.332 0.357
X2.3 . 0.287 0.261 0.463
X2.4 0.673 0.268 0.688
X2.5 0.787 0.486 0.368 0.609
X2.6 0.799 0.596 0.657 0.801
Y.11 0.547 0.489 0.590 0.696
Y.12 0.747 0.749 0.730 .
Y.13 0.660 0.814 0.603
Y.14 0.769 0.596 0.500 0.789
Y.15 0.581 0.590 0.443 0.736
Y.16 0.621 0.815 0.834 0.831
Y.17 0.643 0.541 0.646 .
Y.18 0.701 0.645 0.497
Z1.1 0.665 0.884 0.593 0.763
Z1.2 0.682 0.885 0.665 0.824
z3 0.501 0.843 0.578 0.625
Z.4 0.571 . 0.512 0.715
Z5 0.464 0.488 0.623
Z.6 0.611 0.915 0.634 0.771

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021
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Berdasarkan sajian data pada tabel 3.6 di atas dapat diketahui bahwa
masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading lebih
tinggi pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading
pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan
bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki
discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing.

3. Composite Reliability

Statistik yang digunakan dalam composite reliability atau reabilitas
konstrak adalah cronbach’s alpha dan D.G rho (PCA). Cronbach’s alpha mengukur
batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability
mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Rule of thumb yang
digunakan untuk nilai composite reliability lebih besar dari 0,6 serta nilai
cronbach's alpha lebih besar dari 0,6. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai
yang dicapai adalah > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi..

Tabel 3.7
Hasil Composite Reliability

Variabel Cronbach'’s Alpha

Kejelasan Anggaran 0.814
Komitmen Organisasi 0.932
Partisipasi Anggaran 0.893
Penyerapan Anggaran 0.913

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021

Berdasarkan tabel 3.5 di atas menunjukan bahwa nilai composite reliability
untuk kejelasan anggaran sebesar 0,814; komitmen organisasi sebesar 0,932;
partisipasi anggaran sebesar 0,893, dan untuk penyerapan anggaran sebesar 0,913.

Keempat laten memperoleh nilai cronbach's alpha diatas 0,6 sehingga dapat
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dikatakan seluruh faktor memiliki reabilitas atau keterandalan yang baik sebagai

alat ukur.

3.6 Teknik Analisis Data Penelitian

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
analisis statistik yakni partial least square — structural equestion model (PLS-SEM)
yang bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten.
Analisis ini sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate
(Ghozali, 2016) Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara
simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model
struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas,
sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis
dengan model prediksi)

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk melakukan
prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk memprediksi
hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan penelitiannya
untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan
pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indikator-indikatornya.
Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat
berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar
variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antar indikator
dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel

dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) diminimunkan.
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PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak
didasarkan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate
(indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan
pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan
bantuan software Smart PLS ver. 3 for Windows. Berikut adalah model struktural
yang dibentuk dari perumusan masalah, maka konseptual dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Partisipasi
Anggaran

Penyerapan
Anggaran

Kejelasan Sasaran
i Anggaran

Kgmitmén
rganisas

ni1 a2 3 14 715 16

Sumber: diolah penulis, 2021
Gambar 3.2 Model Struktural PLS

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS vyaitu analisis
model pengukuran (outer model), yakni (a) validitas konvergen (convergent

validity); (b) realibilitas dan validitas konstruk (construct reliability and validity);



50

dan (c) validitas diskriminan (discriminant validity) serta analisis model struktural
(inner model), yakni (a) koefisien determinasi (r-square); (b) f-square; dan (c)
pengujian hipotesis (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014). Estimasi parameter yang
didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat dikategorikan sebagai berikut:
kategori pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor
variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang
menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya
(loading). Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means dan lokasi parameter
(nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh
ketiga estimasi tersebut, (Partial Least Square) PLS menggunakan proses literasi
tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan estimasi yaitu sebagai berikut:
1. Menghasilkan weight estimate.
2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dean outer model.
3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).

Dalam metode (Partial Least Square) PLS teknik analisa yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Inner Model

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation,
structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan
antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner model
dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen,
Stone-Geisser Q-square test untuk predictive dan uji t serta signifikansi dari

koefisien parameter jalur struktural. Dalam pengevaluasi inner model dengan
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(Partial Least Square) PLS dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap
variabel laten dependen. Kemudian dalam penginterpretasinya sama dengan
interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai
pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen
apakah memiliki pengaruh yang substantive. Selain melihat nilai R-square, pada
model (Partial Least Square) PLS juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square
prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai
observasi dihasilkan oleh model dan estimasi parameter. Nilai Q-square lebih besar
dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance,
sedangkan apanilai nilai Q-square kurang dari O (nol), maka menunjukkan bahwa
model kurang memiliki predictive relevance.
3.6.2 Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai
probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik
maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria
penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak ketika t-statistik
> 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha
diterima jika nilai probabilitas < 0,05.
a. Analisis Pengaruh Langsung X terhadap Y

1) Hipotesis
a) HO : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
b) H1: X berpengaruh signifikan terhadap Y

2) Kriteria pengujian hipotesis
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a) Tolak HO jika nilai sig < o 0,05
b) Terima HO jika nilai sig > o 0,05
b. Analisis Tidak Pengaruh Langsung X terhadap Y dimoderasi Z
1) Kaoefisisen Pengaruh tidak langssung, tidak langsung, dan total :
a) Pengaruh langsung X ke Y dilihat dari nilai koefisien regresi X
terhadap Y
b) Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui Z dilihat dari perkalian antara
nilai koefisisen regresi X terhadap Z dengan nilai koefisien regresi Z
terhadap Y
c) Pengaruh total X ke Y dilihat dari nilai pengaruh langsung + pengaruh
tidak langsung.
2) Hipotesis
X berpengaruh terhadap Y mealalui Z
Kriteria penarikan kesimpulan
a) Jika nilai koefisien pengaruh tidal langsung > pengaruh langsung
maka variabel Y adalah variabel dimoderasi atau dengan kata lain
pengrauh yang sebenarnya adalah tidak langsung.
b) Jika nilai koefisien pengaruh tidal langsung > pengaruh langsung
maka variabel Y adalah variabel moderasi atau dengan kata lain

pengrauh yang sebenarnya adalah langsung.



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambar Umum Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel partsipasi anggaran (X1), 6 pernyataan
untuk variabel kejelasan sasaran anggaran (X2, 6 pernyataan untuk variabel
komitmen organisasi (Z) dan 8 pernyataan untuk variabel penyerapan anggaran (Y).
Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 104 orang anggota Badan pengawas
Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara sebagai responden
pada sampel penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis.
4.1.2 Tingkat Pengembalian Responden

Dalam penelitian ini penulis menyebar angket kepada 104 orang anggota
Badan pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara
sebagai responden pada sampel penelitian dengan menggunakan skala likert
berbentuk tabel ceklis. Dari 104 angket yang di sebar kepada responden tetapi tidak
seluruhnya balik kepada peneliti, dimana jumlah angket yang balik kepada peneliti
sebanyak 95 angket, akan tetapi dari 95 angket yang balik kepada peneliti tidak
seluruhnya angket tersebut dapat diolah karena ada beberapa ada beberapa angket
yang tidak lengkap dalam pengisiannya. Dimana jumlah angket yang balik kepada

peneliti yang dapat diolah adalah sebanyak 86 angket.
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4.1.3 Deskripsi Data

4.1.3.1 Karakteristik Responden

Hasil tabulasi karakteristik 86 responden diolah menggunakan program
SPSS yang menghasilkan deskripsi statistik responden dalam penelitian, seperti
yang tampak pada tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.1 Deskriptif Responden

Uraian Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin :
Pria 76 88,37
Wanita 10 11,63
Jumlah 86 100
Jenjang Pendidikan :
S3 0 0
S2 10 11,63
S1 73 84,88
D3 3 3,49
Total 86 100
Usia :
<30 tahun 4 4,65
30-39 tahun 10 11,63
40-50 tahun 67 77,91
> 50tahun 5 5,81
Total 86 100

(Sumber : Data Diolah, 2021)

Dari tabel 4.1 dapat dilihat gambaran tentang jenis kelamin, jenjang
pendidikan, usia. Jika dilihat dari jenis kelamin responden pria lebih banyak dari
wanita yaitu pria 76 responden (88,37%). Dari tingkat jenjang pendidikan,
mayoritas para responden tamatan S1, yaitu sebanyak 73 responden (84.88%). Dari
sisi usia, sebagian besar responden memiliki usia 40-50tahun yaitu sebanyak 67
responden (77,91%). Hal ini menunjukkan bahwa responden sudah memiliki
jenjang pendidikan, usia dan yang cukup berpengalaman, sehingga pengisian

kuisioner akan semakin berkualitas.
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4.1.3.2 Karateristik Jawaban Responden

Data yang didapatkan dari hasil tanggapan responden digunakan untuk
menginterpretasikan pembahasan sehingga dapat diketahui kondisi dari setiap
indikator variabel yang diteliti. Dalam menginterpretasikan variabel yang sedang
diteliti, maka dilakukan kategorisasi terhadap tanggapan responden berdasarkan
rata-rata skor tanggapan responden. Prinsip kategorisasi dilakukan menurut
(Sugiyono, 2018) yaitu berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimun
dibagi jumlah kategori yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Skor Maksimum—Skor Minimum

Rentang Skor Kategori =

Jumlah Kategori
Sehingga interval kategorinya yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.2 Pedoman Kategorisasi Rata-rata Skor Tanggapan Responden
Interval
Kuesioner
1,00 -1,80 Sangat Tidak Baik

1,81-2,60 Tidak Baik
2,61 — 3,40 Kurang Baik
3,41-4,20 Baik

4,21 -5,00 Sangat Baik

Kategori

Setelah diperoleh kategorisasi rata-rata skor atas tanggapan responden, maka
dapat dijelaskan interpretasi atas tanggapan responden tersebut pada setiap variabel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Penyerapan Anggaran (Y)

Dalam penelitian ini, variabel penyerapan anggaran diukur dengan 4
indikator antara lain 1) Perbandingan realisasi anggaran dengan target penyerapan
anggaran, 2) Realisasi pertriwulan, 3) Konsistensi dalam pelaksanaan

program/kegiatan, dan 4) Ketepatan waktu/jadwal penyerapan setiap bulan.
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Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor yaitu 1 (Sangat

Tidak Baik), 2 (Tidak Baik), 3 (Kurang Baik), 4 (Baik) dan 5 (Sangat Baik). Berikut

ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel penyerapan anggaran yang

dirangkum pada tabel be

rikut :

Tabel 4.3 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel
Penyerapan Anggaran

Distribusi tanggapan Rata-rata Katagori
No Pernyataan SB B KB TB | STB | Ttotal
F F F F F
Perbandingan realisasi anggaran dengan target penyerapan anggaran
1 | Tingkat penyerapan anggaran | 24 36 15 7 4 86 3.80 Baik
belum mencapai 100%.
Persentase 279 | 419 | 174 | 81 4.7 100
2 | Tingkat penyerapan anggaran | 26 40 9 5 6 86 3.87 Baik
flutuatif dari tahun sebelumnya
Persentase 30.2 | 465 | 105 | 58 7.0 100
Realisasi pertriwulan
3 Bawaslu menyusun dan | 25 42 9 6 4 86 3.91 Baik
melaporkan realisasi anggaran
setiap triwulannya
Persentase 30.2 | 465 | 105 | 7.0 4.7 100
4 | Bawaslu melakukan evaluasi | 28 33 12 9 4 86 3.84 Baik
terhadap penyerapan anggaran
setiap triwulannya.
Persentase 326 | 384 | 140 | 105 | 47 100
Konsistensi dalam pelaksanaan program/kegiatan
5 Realisasi anggaran Bawaslu | 20 41 14 10 1 86 3,80 Baik
dilaksanakan  sesuai  skala
prioritas
Persentase 233 | 477 | 163 | 116 | 1.2 100
6 Penyerapan anggaran Bawaslu | 20 39 13 10 4 86 3.71 Baik
dilaksanakan sesuai  dengan
peraturan perundang-undangan
yang berlaku
Persentase 233 | 453 | 151 | 116 | 47 100
Ketepatan waktu/jadwal penyerapan setiap bulan
7 Bawaslu menyusun rencana | 33 31 13 8 1 86 4.01 Baik
dalam  melakukan  realisasi
anggaran
Persentase 384 | 360 | 151 | 93 1.2 100
8 Rencana yang disusun dalam | 23 47 8 6 2 86 3.97 Baik
realisasi anggaran selalu tepat
waktu dalam pelaksanaanya
Persentase 26.7 | 54.7 | 93 7.0 2.3 100
Rata-rata 3,86 Baik

(Sumber : Data Diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, penyerapan anggaran pada Badan pengawas

Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara berdasarkan rata-rata

skor jawaban responden bernilai rata-rata 3,86 (baik). Skor maksimum rata-rata
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tanggapan responden bernilai 4,01 yaitu terdapat pada indikator ketepatan
waktu/jadwal penyerapan setiap bulan yang terletak pada butir pernyataan bahwa
bawaslu menyusun rencana dalam melakukan realisasi anggaran. Hal ini berarti
Badan pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara
menyusun rencana dalam melakukan realisasi anggaran. Sedangkan skor minimum
rata-rata tanggapan responden bernilai 3,71 vyaitu terdapat pada indikator
konsistensi dalam pelaksanaan program/kegiatan yang terletak pada butir
pernyataan bahwa penyerapan anggaran Bawaslu dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal ini terjadi karena dalam anggaran
organisasi perangkat daerah pemerintah sumatera utara setiap tahunnya ridak habis
direalisasikan. Hal ini terbukti dalam laporan realisasi anggaran Badan pengawas
Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara dari tahun 2018
hingga 2020 disetiap Badan pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi
Sumatera Utara tidak habis direalisasikan.

2. Partisipasi Anggaran (X1)

Dalam penelitian ini, variabel partisipasi anggaran diukur dengan 6
indikator antara lain 1) keikutsertaan, 2) pengaruh, 3) komitmen. Masing-masing
pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor yaitu 1 (Sangat Tidak Baik), 2
(Tidak Baik), 3 (Kurang Baik), 4 (Baik) dan 5 (Sangat Baik). Berikut ini merupakan
deskripsi frekuensi dari variabel partisipasi anggaran yang dirangkum pada tabel

berikut :
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel
Partisipasi Anggaran

Distribusi tanggapan Rata- Katagori
No Pernyataan SB B KB B STB Ttotal rata
F F F F F
Keikut sertaan
1 | Saya ikut dan terlibat dalam 25 38 10 7 6 86 3.80 Baik
penyusunan anggaran
Persentase 29.1 44.2 11.6 8.1 7.0 100
2 | Proses penyusunan anggaran 24 38 12 7 5 86 3.80 Baik
membutuhkan  keikutsertaan
saya
Persentase 27.9 44.2 14.0 8.1 5.8 100
Pengaruh
3 | Usulan anggaran dari saya 26 32 15 2 11 86 3.70 Baik
berpengaruh dalam anggaran
akhir
Persentase 30.2 37.2 17.4 2.3 12.8 100
4 | saya mempunyai pengaruh 23 42 6 9 6 86 3.78 Baik
dalam penentuan jumlah akhir
dari anggaran wilayah
pertanggungjawaban saya.
Persentase 26.7 48.8 7.0 105 7.0 100
Komitmen
5 | Kebutuhan saya untuk 19 31 18 12 6 86 3,52 Baik
mendiskusikan masalah terkait
anggaran kepada atasan anda
sangat besar
Persentase 22.1 36.0 20.9 14.0 7.0 100
6 | Kontribusi semua  pihak 25 35 12 7 7 86 3.74 Baik
terhadap partisipasi anggaran
sangat besar.
Persentase 29.1 40.7 14.0 8.1 8.1 100
Rata-rata 3,86 Baik

(Sumber : Data Diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, partisipasi anggaran pada Badan pengawas

Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara berdasarkan rata-rata

skor jawaban responden bernilai rata-rata 3.72 (baik). Skor maksimum rata-rata

tanggapan responden bernilai 3.80 yaitu terdapat pada indikator keikut sertaan yang

terletak pada butir pernyataan bahwa ikut dan terlibat dalam penyusunan anggaran.

Hal ini berarti dalam penyusunan anggaran Badan pengawas Pemilihan Umum

Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara telah telah melibatkan seluruh anggota

Badan pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara.

Sedangkan skor minimum rata-rata tanggapan responden bernilai 3.52 yaitu

terdapat pada indikator komitmen pada butir pernyataan bahwa kebutuhan untuk
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mendiskusikan masalah terkait anggaran kepada atasan sangat besar. Hal ini terjadi
karena dalam penetapan anggaran final Badan pengawas Pemilihan Umum
Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara ditetapkan oleh pemerintah
kabupaten/kota masing-masing. Hal ini terbukti dengan adanya perbedaan jumlah
anggaran yang diterima oleh Badan pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota
provinsi Sumatera Utara.

3. Kejelasan Sasaran Anggaran (X2)

Dalam penelitian ini, variabel partisipasi anggaran diukur dengan 6
indikator antara lain 1) jelas, 2) spesifik, 3) dapat dipahami. Masing-masing
pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor yaitu 1 (Sangat Tidak Baik), 2
(Tidak Baik), 3 (Kurang Baik), 4 (Baik) dan 5 (Sangat Baik). Berikut ini merupakan
deskripsi frekuensi dari variabel partisipasi anggaran yang dirangkum pada tabel
berikut :

Tabel 4.5 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel
Kejelasan Anggaran

Distribusi tanggapan Rata-rata Katagori
No Pernyataan SB B KB B STB Ttotal
F F F F F
Jelas
1 Pada Badan pengawas Pemilihan 29 38 12 5 2 86 4.01 Baik
Umum tempat Saya bekerja,
kejelasan rencana kerja dan
anggaran telah terdefinisikan
dengan jelas dan komprehensif
Persentase 33.7 44.2 14.0 5.8 2.3 100
2 | Saya merasa sasaran-sasaran 21 39 14 10 2 86 3.78 Baik
anggaran terdapat dalam Badan
pengawas Pemilihan  Umum,
tidak membingungkan saya
Persentase 24.4 45.3 16.3 11.6 2.3 100
Spesifik
3 Sasaran-sasaran anggaran pada 26 41 8 7 4 86 3.91 Baik
tempat kerja saya sudah
diuraikan secara spesifik
Persentase 30.2 47.7 9.3 8.1 4.7 100
4 | saya mempunyai pengaruh Pada 30 31 14 7 4 86 3.88 Baik
Badan pengawas Pemilihan
Umum tempat Saya bekerja,
sasaran anggaran telah diketahui
sangat jelas dan spesifik .
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Persentase ‘ 34.9 | 36.0 ‘ 16.3 ‘ 8.1 ‘ 4.7 100 ‘
Dapat dipahami

Saya dapat mengetahui tingkat 21 48 10 7 0 86 3,97 Baik
kepentingan sasaran anggaran
pada setiap program.
Persentase 24.4 55.8 11.6 8.1 0 100
Saya dapat mengetahui secara 26 36 13 8 3 86 3.86 Baik
jelas outcame yang harus dicapai
pada setiap program dan
kegiatan.
Persentase 30.2 41.9 15.1 9.3 3.5 100

Rata-rata 3,86 Baik

(Sumber : Data Diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, kejelasan sasaran anggaran pada Badan
pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara
berdasarkan rata-rata skor jawaban responden bernilai rata-rata 3.90 (baik). Skor
maksimum rata-rata tanggapan responden bernilai 4.01 yaitu terdapat pada
indikator jelas yang terletak pada butir pernyataan bahwa pada Badan pengawas
Pemilihan Umum tempat bekerja, kejelasan rencana kerja dan anggaran telah
terdefinisikan dengan jelas dan komprehensif. Hal ini berarti dalam sasaran
anggaran Badan pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera
Utara telah telah telah direncanakan dengan jelas dan komprehensif. Sedangkan
skor minimum rata-rata tanggapan responden bernilai 3.78 yaitu terdapat pada
indikator jelas pada butir pernyataan bahwa merasa sasaran-sasaran anggaran
terdapat dalam Badan pengawas Pemilihan Umum, tidak membingungkan. Hal ini
terjadi karena dalam rencana anggaran yang telah disusun sering kali direvisi oleh
pemerintah daerah kabupaten/kota tersebut. Hal ini terbukti dengan adanya
beberapa Badan pengawas Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera

Utara yang belum memiliki kantor sendiri dan sarana prasaerana yang memadai.
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4. Komitmen Organisasi (2)

Dalam penelitian ini, variabel partisipasi anggaran diukur dengan 6
indikator antara lain 1) kemauan, 2) kesetiaan, 3) kebanggaan. Masing-masing
pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor yaitu 1 (Sangat Tidak Baik), 2
(Tidak Baik), 3 (Kurang Baik), 4 (Baik) dan 5 (Sangat Baik). Berikut ini merupakan
deskripsi frekuensi dari variabel partisipasi anggaran yang dirangkum pada tabel
berikut :

Tabel 4.6 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel
Komitmen Organisasi

Distribusi tanggapan Rata-rata | Katagori
No Pernyataan SB B KB B STB Ttotal
F F F F F
Kemauan
1 | Saya yakin terhadap Badan 22 45 9 4 6 86 3.85 Baik
pengawas Pemilihan Umum ini
Persentase 25.6 52.3 10.5 4.7 7.0 100
2 | Saya sadar bahwa komtimen 19 51 5 3 8 86 3.81 Mampu
adalah hal yang harus saya
lakukan
Persentase 221 59.3 5.8 3.5 9.3 100
Kesetiaan
3 | Saya merasa berat jika 21 40 14 4 7 86 3.74 Baik
meninggalkan Badan pengawas
Pemilihan Umum
Persentase 244 46.5 16.3 4.7 8.1 100
4 | Saya berkeinginan tetap tinggal 22 44 9 5 6 86 3.83 Baik
karena keuntungan yang didapat
Persentase 25.6 51.2 10.5 5.8 7.0 100
Kebanggaan
5 | Saya merasa bangga menjadi 12 46 14 9 5 86 3,59 Baik
bagian dari Badan pengawas
Pemilihan Umum
Persentase 14.0 53.5 16.3 10.5 5.8 100
6 | Saya berkeinginan 22 41 10 5 8 86 3.74 Baik
menghabiskkan sepanjang hidup
di Badan pengawas Pemilihan
Umum ini.
Persentase 25.6 4717 11.6 5.8 9.3 100
Rata-rata 3,86 Baik

(Sumber : Data Diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, komitmen organisasi pada Badan pengawas
Pemilihan Umum Sekabupaten/kota provinsi Sumatera Utara berdasarkan rata-rata
skor jawaban responden bernilai rata-rata 3.76 (baik). Skor maksimum rata-rata

tanggapan responden bernilai 3.85 yaitu terdapat pada indikator kemauan yang
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terletak pada butir pernyataan bahwa yakin terhadap Badan pengawas Pemilihan
Umum,. Hal ini berarti pegawai Badan pengawas Pemilihan Umum sudah merasa
nyamana dan akin pada Badan pengawas Pemilihan Umum. Sedangkan skor
minimum rata-rata tanggapan responden bernilai 3.59 yaitu terdapat pada indikator
kebanggan pada butir pernyataan merasa bangga menjadi bagian dari Badan

pengawas Pemilihan Umum.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Outer Model

4.2.1.1 Validity Item

Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan besaran variance
yang mampu dijelaskan oleh item-item dibandingkan dengan varian yang
disebabkan oleh error pengukuran. Standarnya adalah bila nilai AVE diatas 0,5
maka dapat dikatakan bahwa konstrak memiliki convergent validity yang baik.
Artinya variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari

indikator-indikatornya.

Tabel 4.7
Hasil Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Laten Average Variance Extracted (AVE
Kejelasan Anggaran 0.627
Komitmen Organisasi 0.737
Partisipasi Anggaran 0.744
Penyeapan Anggaran 0.696

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa nilai AVE untuk kejelasan
anggaran sebesar 0,627; komitmen organisasi sebesar 0,737; partisipasi anggaran
sebesar 0,744, dan untuk penyerapan anggaran sebesar 0,696. Keempat variabel

memiliki AVE yang berada diatas 0,5 sehingga konstrak memiliki convergent



63

validity yang baik dimana variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari
setengah variance dari indikator-indikatornya.

4.2.1.2 Discriminant Validity

Pemeriksaan discriminant validity dari model pengukuran reflektif yang
dinilai berdasarkan cross loading dan membandingkan antara nilai AVE dengan
kuadrat korelasi antarkonstrak. Ukuran cross loading adalah adalah
membandingkan korelasi indikator dengan konstraknya dan konstrak dari blok lain.

Berikut adalah nilai validity item yang dapat dilihat pada kolom

standardized loading:
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Gambar 4.1
Standardized Loading Factor Inner dan Outer Model

Berdasarkan gambar 3.1 diatas dapat dilihat bahwa seluruh loading bernilai
lebih dari 0,5 sehingga tidak perlu disisihkan. Dengan demikian, tiap indikator telah

valid untuk menjelaskan masing-masing laten variabelnya vyaitu partisipasi
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anggaran, kejelasan sasaran anggaran, komitmen orgnaisasi dan penyerapan
anggaran.

Discriminant validity yang baik akan mampu menjelaskan variabel
indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan menjelaskan varian dari indikator
konstrak yang lain. Berikut adalah nilai discriminant validity untuk masing-masing

indikator.

Tabel 4.8
Discriminant Validity
Kesenjangan Komitmen  Partisipasi Penyerapann

Indikator

Anggaran Organisasi Anggaran Anggaran

X1.1 0.691 0.633 0.899 0.767
X1.2 0.650 0.658 0.873 0.711
X1.3 0.693 0.703 0.848 0.767
X1.4 0.577 0.681 0.807 0.701
X1.5 0.651 0.646 0.845 0.711
X1.6 0.686 0.729 0.899 0.803
X2.1 0.766 0.674 0.604 0.699
X2.2 0.636 0.416 0.527 0.521
X2.3 0.828 0.572 0.612 0.701
X2.4 0.829 0.720 0.581 0.786
X2.5 0.828 0.602 0.589 0.719
X2.6 0.844 0.671 0.710 0.825
Y.11 0.761 0.663 0.730 0.833
Y.12 0.783 0.781 0.774 0.859
Y.13 0.769 0.836 0.770 0.883
Y.14 0.794 0.722 0.681 0.848
Y.15 0.795 0.720 0.755 0.850
Y.16 0.632 0.734 0.712 0.747
Y.17 0.725 0.633 0.676 0.812
Y.18 0.770 0.716 0.659 0.836
Z11 0.693 0.886 0.648 0.750
Z1.2 0.712 0.889 0.729 0.806
Z.3 0.662 0.845 0.676 0.738
Z.4 0.653 0.834 0.667 0.733
Z.5 0.605 0.781 0.619 0.686
Z.6 0.682 0.913 0.689 0.769

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021

Berdasarkan sajian data pada tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa masing-

masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading lebih tinggi
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pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada
variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan
bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki
discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing.

4.2.1.3 Composite Reliability

Statistik yang digunakan dalam composite reliability atau reabilitas
konstrak adalah cronbach’s alpha dan D.G rho (PCA). Cronbach’s alpha mengukur
batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability
mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Rule of thumb yang
digunakan untuk nilai composite reliability lebih besar dari 0,6 serta nilai
cronbach's alpha lebih besar dari 0,6. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai
yang dicapai adalah > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi..

Tabel 4.9
Hasil Composite Reliability

Variabel Cronbach'’s Alpha

Kejelasan Anggaran 0.879
Komitmen Organisasi 0.928
Partisipasi Anggaran 0.931
Penyeapan Anggaran 0.937

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa nilai composite reliability

untuk kejelasan anggaran sebesar 0,879; komitmen organisasi sebesar 0,928;
partisipasi anggaran sebesar 0,931, dan untuk penyerapan anggaran sebesar 0,937.
Keempat laten memperoleh nilai cronbach's alpha diatas 0,6 sehingga dapat
dikatakan seluruh faktor memiliki reabilitas atau keterandalan yang baik sebagai

alat ukur.
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4.2.2 Analisis Inner Model

4.2.2.1 Uji Kebaikan Model (Goodness Of Fit)

Untuk memvalidasi model struktural secara keseluruhan digunakan
Goodness of Fit (GoF). GoF indeks merupakan ukuran tunggal untuk memvalidasi
performa gabungan antara model pengukuran dan model struktural. Nilai GoF ini
diperoleh dari akar kuadrat dari nilai rata-rata average communalities index (AVE)
dikalikan dengan nilai R2 model. Nilai GoF terbentang antara 0 sd 1 dengan
interpretasi nilai-nilai : 0.1 (Gof kecil), 0,25 (GoF moderate), dan 0.36 (GoF besar)
(Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014). Semakin tinggi nilai GoF, maka model dapat
dikatakan semakin baik atau semakin fit dengan data.

Berikut adalah hasil perhitungan goodness of fit model :

Tabel 4.10
Hasil Average Communalities Index
Variabel AVE R Square
Kejelasan Anggaran 0.627
Komitmen Organisasi 0.737
Partisipasi Anggaran 0.744
Penyeapan Anggaran 0.696 0.920
Rata-rata 0.701 0.920
GOF 0.803

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas hasil rata-rata communalities adalah 0,803.
Nilai ini selanjutnya dikalikan dengan R? dan diakarkan. Hasil perhitungan
menunjukan bahwa nilai GoF sebesar 0,803 lebih dari 0,36 sehingga dikategorikan
sebagai GoF besar, artinya bahwa model sangat baik (memiliki kemampuan yang

tinggi) dalam menjelaskan data empiris.
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4.2.2.2 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

R-square adalah ukuran proporsi variasi nilai yang dipengaruhi (endogen)
yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen) ini berguna
untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk. Hasil r-square untuk variabel
laten endogen sebesar 0,75 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah
substansial (baik); 0,50 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah moderat
(sedang) dan 0,25 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah lemah (buruk)
(Juliandi, 2018). Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan
menggunakan program smartPLS 3.0, diperoleh nilai R-Square yang dapat dilihat

pada gambar dan tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil R?
R Square
Dependen R Square
Penyerapan Anggaran 0.920 0.915

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021

Dari tabel di atas 4.11 diketahui bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y
dengan nilai r-square 0,920 mengindikasikan bahwa variasi nilai Y mampu
dijelaskan oleh variasi nilai X1, X2, sebesar 92% atau dengan kata lain bahwa
model tersebut adalah substansial (kuat), dan 8% dipengaruhi oleh variabel lain.

4.2.2.3 Uji F? ( Size Effect / F-Square)

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari
suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi
(endogen). Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika nilai F? sebesar 0,02 maka
terdapat efek yang kecil (lemah) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai F?
sebesar 0,15 maka terdapat efek yang moderat (sedang) dari variabel eksogen

terhadap endogen, nilai F? sebesar 0,35 maka terdapat efek yang besar (baik) dari
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variabel eksogem terhadap endogen (Juliandi, 2018). Berdasarkan pengolahan data

yang telah dilakukan dengan menggunakan program smartPLS 3.0, diperoleh nilai

F-Square yang dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut:

Tabel 4.12 Nilai F-Square

Variabel F-Square
Pertisipasi Anggaran - Penyerapan Anggaran 0,259
Pertisipasi Anggaran - Penyerapan Anggaran Dimoderasi 0,013
Komitmen Organisasi
Kejelasan Sasaran Anggaran—> Penyerapan Anggaran 0,897
Kejelasan Sasaran Anggaran - Penyerapan Anggaran Dimoderasi 0,007
Komitmen Organisasi

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021

Berdasarkan tabel 4.12 di atas diketahui bahwa :

1.

Pengaruh partisipasi anggaran (X1) terhadap Penyerapan Anggaran ()
memiliki nilai F? sebesar 0,259 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang
moderat (kecil).

Pengaruh partisipasi anggaran (X1) terhadap Penyerapan Anggaran (Y) yang
dimoderasi oleh komitmen organisasi (Z) memiliki nilai F? sebesar 0,013
mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah).

Pengaruh kejelasan sasaran anggaran (X2) terhadap Penyerapan Anggaran (YY)
memiliki nilai F? sebesar 0,897 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang
besar (baik).

Pengaruh kejelasan sasaran anggaran (X2) terhadap Penyerapan Anggaran (YY)
yang dimoderasi oleh komitmen organisasi (Z) memiliki nilai F? sebesar 0,007

mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah).

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model

struktural. Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau pengujian




hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung. Berdasarkan pengolahan data yang telah
dilakukan dengan menggunakan program smartPLS 3.0, gambar hasil uji hipotesis

pengaruh langsung dan tidak langsung dapat dilihat pada gambar path coefficient

berikut ini :
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Ada beberapa tahap dalam mengevaluasi model struktural. Pertama adalah
melihat signifikansi pengaruh antara konstrak. Hal ini dapat dilihat dari koefisien

jalur (path coefficient) yang menggambarkan kekuatan hubungan antar konstrak.

4.2.3.1 Path Coeffecient

Melihat signifikansi pengaruh antara konstrak dapat dilihat dari koefisien

jalur (path coefficient). Tanda dalam path coefficient harus sesuai dengan teori yang
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dihipotesiskan, untuk menilai signifikansi path coefficient dapat dilihat dari t test
(critical ratio) yang diperoleh dari proses bootstrapping (resampling method).
Berikut hasil pengujian t terhadai innes dan outer model.

Uji t yang dilakukan merupakan hasil uji t dari perhitungan secara

bootsttrap. Hasil uji t pada gambar di atas selanjutnya akan dibandingkan dengan

nilai t tabel.

Tabel 4.13

Hasil Path Coefficient Pengaruh Langsung
Original  Standard .

Hipotesis Sample Deviation W tElislIes

(|O/STDEV|)

Kejelasan Anggaran ->
Penyerapan Anggaran
Partisispasi Anggaran -> 0.272 0.081 3.370 0.001
Penyerapan Anggaran

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021

0.487 0.087 5.597 0.0004

Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika t hitung > o = 0.05 atau Pvalue < a
= 5% atau 0.05. Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa :

1. Nilai t statistic untuk partisipasi anggaran (X1) terhadap penyerapan anggaran
(YY) sebesar 3.370 dan nilai Pvalue sebesar 0.001 . Jika dibandingkan dengan
nilai o = 0.05, maka 0.001 < a = 0.05 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari partisipasi anggaran
(X1) terhadap penyerapan anggaran (Y). Besarnya partisipasi anggaran (X1)
terhadap penyerapan anggaran () sebesar 0.272. Koefisien jalur yang bernilai
positif menunjukkan semakin baik partisipasi anggaran maka semakin baik
pula penyerapan anggaran.

2. Nilai t statistic untuk kejelasan sasaran anggaran (X2) terhadap penyerapan
anggaran (YY) sebesar 5.597 dan nilai Pvalue sebesar 0.000. Jika dibandingkan

dengan nilai a = 0.05, maka 0.000 < a = 0.05 sehingga Ho ditolak. Dengan
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demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari kejelasan
sasaran anggaran (X2) terhadap penyerapan anggaran (Y). Besarnya kejelasan
sasaran anggaran (X2) terhadap penyerapan anggaran (Y) sebesar 0.487.
Koefisien jalur yang bernilai positif menunjukkan semakin kejelasan sasaran
maka semakin baik pula penyerapan anggaran.

4.2.3.2 Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Hasil uji hipotesis pengaruh tidak langsung dapat dilihat pada tabel path

coefficient berikut ini :

Tabel 4.14
Path Coefficient
Original  Standard

. . o T Statistics
Hipotesis Sample Deviation (IO/STDEV)) P Values
Moderating Effect 1 -> Y -0.053 0.074 0.723 0.470
Moderating Effect 2 -> Y -0.036 0.065 0.555 0.579

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021
Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika t hitung > o = 0.05 atau Pvalue < a

= 5% atau 0.05. Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa :

1. Nilai t statistic untuk partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran
dimoderasi oleh komitmen organisasi sebesar 0.723 dan nilai Pvalue 0.470. Jika
dibandingkan dengan nilai a = 0.05, maka 0.470 > a = 0.05 sehingga HO
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan komitmen organisasi tidak
memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran.

2. Nilai t statistic untuk kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan
anggaran dimoderasi oleh komitmen organisasi sebesar 0.555 dan nilai Pvalue
0.579. Jika dibandingkan dengan nilai o = 0.05, maka 0.470 > a.= 0.05 sehingga

HO diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan komitmen organisasi tidak
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memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan

anggaran.

4.2.4 Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan
untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama yang akan
dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
4.2.4.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa partisipasi anggaran
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran yang dinilai dengan
koefisien jalur sebesar 0,272. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah sebesar
0,001 < 0,05, dengan nilai thitung Sebesar 3.370, dan nilai twanel 1.96, dengan demikian

thitung 1€DIN besar dari ti,per (3.370>1.96) sehingga Ho ditolak (Ha diterima). Hal

ini berarti partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.

Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran mampu meningkatkan
penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera
Utara, dimana dengan dengan keikut sertaan pimpinan dalam menyusun anggaran
maka pemimpinan akan semakin mudah untuk melakukan pekerjaan sehingga
anggaran yang telah disusun akan lebih efektif dalam merealisasikannya dengan
demikian penyerapan akan semakin efektif.

Dalam penelitian ini pertisipasi anggaran diukur dengan tiga indikator yaitu

keikut sertaan, pengaruh dan komitmen. Berdasarkan hasil auter loading masing-
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masing indikator diketahui bahwa auter loading indikator pengaruh menghasilkan
nilai terendah yaitu sebesar 0.807 dan outer loading tertinggi terdapat pada
indikator keikutsertaan sebesar 0.899. dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan
responden mengenai indikator keikut sertaan diketahui masih terdapat responden
yang memberikan jawaban kurang baik atas pernyataan mengenai proses
penyusunan anggaran membutuhkan keikutsertaan. Dari hasil deskripsi responden
ditemukan jumlah responden memiliki pendidikan S1 sebanyak 73 responden
(84,88%) sedangkan pendidikan S2 10 responden (11,63%). Hal ini berarti sebagian
besar responden yang bekerja di Badan Pengawas Pemilihan Umum
sekabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara memiliki pendidikan yang minim yaitu
S1,. Sehingga partisipasi anggaran dalam menghasilkan penyerapan anggaran yang
belum maksimal.

Outer loading terendah kedua terdapat pada indikator pengaruh yang
menunjukkan nilai 0.807. dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden
mengenai indikator keikut pengaruh diketahui masih terdapat responden yang
memberikan jawaban kurang baik atas pernyataan mengenai usulan anggaran dari
responden berpengaruh dalam anggaran akhir, hal ini dalam penetapan anggaran
akhir Badan Pengawas Pemilihan Umum sekabupaten/kota Provinsi Sumatera
Utara ditentukan oleh besarnya kemapuan pemerintah kabupaten kota tersebut.

Outer loading pada indikator komitmen menunjukkan nilai tertinggi pada
variabel pertisipasi anggaran yaitu sebesar 0.899. Dari hasil penelitian deskriptif
atas tanggapanm responden terdapat 12 responden yang memberikan jawaban
kurang baik atas pernyataan kontribusi semua pihak terhadap partisipasi anggaran

sangat besar dan 18 responden yang memberkan jawaban kurang baik atas butir
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pernyataan kebutuhan saya untuk mendiskusikan masalah terkait anggaran kepada
atasan sangat besar. Hal ini dikarenakan masih banyak responden yang memiliki
tingkat pendidikan S3 sehingg masih banyak reponden yang kurang paham dalam
proses penyusunan anggaran sehingga penyerapan anggaran kurang maksimal.

Dengan adanya partisipasi penyusunan anggaran, maka para pimpinan
merasa terlibat dan harus bertanggung jawab pada pelaksanaan anggaran sehingga
diharapkan para pimpinan dapat melakukan penyusunan anggaran dengan lebih
baik sesuai dengan kebutuhan pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi
Sumatera Utara sehingga anggaran yang telah disusun dapat direalisasikan tepat
sasaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Handayati & Safitri 2020), (Kewo, 2014), (Hidayat, 2014) dan (Kamilah,
2013) yang menemukan hubungan signifikan antara partisipasi anggaran dengan
penyerapan anggaran.
4.2.4.2 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan

Anggaran

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa kejelasan sasaran
anggaran berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran yang dinilai
dengan koefisien jalur sebesar 0,487. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah
sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai thitung SEDesar 5.597, dan nilai tiner 1.96, dengan
demikian tpirung lebih besar dari type (5.597>1.96) sehingga Ho ditolak (Ha
diterima). Hal ini berarti kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi

Sumatera Utara.



75

Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran mampu
meningkatkan penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara, dimana dengan sasaran anggaran yang jelas akan
memudahkan pimpinan untuk menyusun target-target anggaran, target-target
anggaran yang disusun sesaui dengan kebutuhan Badan pengawas Pemilihan
Umum Provinsi Sumatera Utara sehingga pimpinan dengan mudah untuk
mengalokasikan anggaran yang telah disusun.

Dalam penelitian ini kejelasan sasaran anggaran diukur dengan tiga
indikator yaitu jelas, spesifik dan dapat dipahami. Berdasarkan hasil auter loading
masing-masing indikator diketahui bahwa auter loading indikator jelas
menghasilkan nilai terendah yaitu sebesar 0.636 dan outer loading tertinggi terdapat
pada indikator dapat dipahami sebesar 0.844. Dari hasil penelitian deskriptif atas
tanggapan responden mengenai indikator jelas diketahui masih terdapat responden
yang memberikan jawaban kurang baik atas pernyataan mengenai merasa sasaran-
sasaran anggaran terdapat dalam Badan pengawas Pemilihan Umum, tidak
membingungkan. Dari hasil deskripsi responden ditemukan jumlah responden
memiliki pendidikan S1 sebanyak 73 responden (84,88%) sedangkan pendidikan
S2 10 responden (11,63%). Hal ini berarti sebagian besar responden yang bekerja
di Badan Pengawas Pemilihan Umum sekabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara
memiliki pendidikan yang minim yaitu S1, Sehingga kejelasan sasaran anggaran
dalam menghasilkan penyerapan anggaran yang belum maksimal.

Outer loading terendah kedua terdapat pada indikator spesifik yang
menunjukkan nilai 0.828. dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden

mengenai indikator spesifik diketahui masih terdapat responden yang memberikan



76

jawaban kurang baik atas pernyataan mengenai saya mempunyai pengaruh Pada
Badan pengawas Pemilihan Umum tempat saya bekerja, sasaran anggaran telah
diketahui sangat jelas dan spesifik, hal ini dikarenakan bahwa masih seringnya
perubahan anggaran dari anggaran yang diajukan dengan anggaran yang ditetapkan
sehingga seringnya perubahan rencana kegiatan Badan Pengawas Pemilihan Umum
sekabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara.

Outer loading pada indikator dapat dipahami menunjukkan nilai tertinggi
pada variabel kejelasan sasaran anggaran anggaran yaitu sebesar 0.844. Dari hasil
penelitian deskriptif atas tanggapanm responden terdapat 10 responden yang
memberikan jawaban kurang baik atas pernyataan saya dapat mengetahui tingkat
kepentingan sasaran anggaran pada setiap program dan 13 responden yang
memberkan jawaban kurang baik atas butir pernyataan saya dapat mengetahui
secara jelas outcame yang harus dicapai pada setiap program dan kegiatan. Hal ini
dikarenakan masih banyak responden yang memiliki tingkat pendidikan D3
sehingga masih banyak reponden yang kurang paham dalam sasaran anggaran
sehingga penyerapan anggaran kurang maksimal.

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat
dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran
tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk
menyusun target-target anggaran. Selanjutnya, target-target anggaran yang disusun
akan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Pada konteks pemerintah
daerah, kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk menyusun

anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah sehingga
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aparat akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa depan secara
tepat. Dalam melaksanakan program kerja belum dianggap memihak kepada
masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Jumarny, 2019), (Fahrianta, 2001)menyimpulkan bahwa kejelasan anggaran
mempengaruhi penyerapan anggaran.
4.2.4.3 Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Partisipasi Anggaran

Dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa komitmen
organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran
anggaran terhadap penyerapan anggaran. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah
sebesar 0,470 > 0,05, dengan nilai thitung S€besar 0.723, dan nilai tiner 1.96, dengan

demikian tyjcung lebih kecil dari teape (0.723<1.96) sehingga Ho diterima (Ha

ditolak). Hal ini berarti komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh partisipasi
anggaran terhadap penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya partisipasi anggaran yang
dilakukan serta tidak didukung dengan komitmen pempinan dalam melakukan
pekerjaanya maka penyerapan anggaran akan semakin menurun. Partisipasi
penyusunan anggaran lebih memungkinkan para pimpinan maupun staf untuk
melakukan negosiasi dengan pimpinan mereka mengenai kemungkinan target
anggaran yang dapat dicapai.

Nilai outer loading partisipasi anggaran tertinggi terdapat pada indikator

keikut sertaan dalam penentuan jumlah anggaran final dengan nilai 0.899 dengan
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deskripsi jawaban responden ikut dan terlibat dalam penyusunan anggaran dengan
44.2% responden menjawab pernyataan baik.

Nilai outer loading komitmen organisasi tertinggi terdapat pada indikator
kebanggana dengan nilai 0.913 dengan deskripsi jawaban responden yang
menyatakan bahwa saya berkeinginan menghabiskkan sepanjang hidup di Badan
pengawas Pemilihan Umum ini dengan 47.7% responden menjawab baik.

Merujuk pada outer loading tertinggi tersebut, menunjukkan bahwa
pencapaian realisasi penyerapan anggaran di Badan Pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara kurang efektif serta anggaran yang sering tidak habis di
realisasikan yang tidak seimbang. Pegawai merasakan adanya kenyamanan
dilingkungan kerja misalnya dengan adanya tingkat kepedulian yang tinggi antara
satu pegawai dengan pegawai yang lain, Suasana kerja tersebut tidak akan
menumbuhkan partisipasi yang tinggi bagi pengemban fungsi perencanaan
anggaran untuk menjalankan tugasnya karena pegawai merasa perencanaan
anggaran yang diajukan tidak sepenuhnya dipenuhi oleh pemerintah daerah tersebut
menyebabkan pegawai kurang peduli dalam penyusunan anggaran.

Dengan adanya partisipasi penyusunan anggaran, maka para pimpinan
merasa terlibat dan harus bertanggung jawab pada pelaksanaan anggaran sehingga
diharapkan para pimpinan dapat melakukan penyusunan anggaran dengan lebih
baik sesuai dengan kebutuhan Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi
Sumatera Utara serta didukung dengan komitmen yang dimiliki oleh pimpinan
sehingga anggaran yang telah disusun dapat direalisasikan tepat sasaran.

Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan proses pengambilan

keputusan bersama oleh dua atau lebih pihak yang mempunyai dampak masa depan
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bagi pihak yang membuat keputusan tersebut. Partisipasi ini membuat bawahan
bertanggung jawab atas keberhasilan aggaran sehingga mereka berusaha
melaksanakan anggaran dengan baik.

Partisipasi Penyusunan Anggaran merupakan suatu proses yang didalamnya
terdapat individu yang terlibat dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan
target anggaran yang akan di evaluasi dan perlunya penghargaan atas pencapaian
target anggaran tersebut. Dengan cara ini, bawahan dapat mengkomunikasikan atau
mengungkapkan beberapa informasi pribadi yang mungkin dapat dimasukkan
dalam standar atau anggaran sebagai dasar penilaian Partisipasi penyusunan
anggaran vyaitu suatu proses kerjasama dalam pembuatan keputusan yang
melibatkan dua kelompok atau lebih yang berpengaruh pada pembuatan keputusan
di masa yang akan datang. Disini partisipasi merupakan salah satu unsur yang
sangat penting yang menekankan pada proses kerjasama dari berbagai pihak, baik
bawahan maupun pimpinan level atas.

Hasil penelitian ini hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Biduri,
2011) yang dalam penelitiannya membuktikan bahwa komitmen organisasi tidak
mampu menjadi variabel moderasi.
4.2.4.4 Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Kejelasan Sasaran

Anggaran Dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan

Anggaran

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa komitmen
organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan
anggaran. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0,579 > 0,05, dengan

nilai ting Sebesar 0.555, dan nilai twaver 1.96, dengan demikian ty;rung lebih kecil
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dari tape; (0.555<1.96) sehingga Ho diterima (Haditolak). Hal ini berarti komitmen
organisasi tidak memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap
penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera
Utara.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya kejelasan sasaran anggaran
yang dilakukan Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.tetapi
tidak didukung dengan komitmen yang dimiliki oleh pempinan dalam melakukan
pekerjaanya maka penyerapan anggaran akan semakin menurun. Dimana dengan
komitmen pemimpin yang rendah akan berdampak pada anggaran yang telah
disusun tidak dapat direalisasikan sepenuhnya, rendahnya komitmen pemimpinan
maka rencana yang telah disusun seringkali berubah-ubah sehingga anggaran yang
telah disusun seringkali tidak dapat diserap sepenuhnya.

Nilai outer loading kejelasan sasaran anggaran tertinggi terdapat pada
indikator dapat dipahami dengan nilai 0.844 dengan deskripsi jawaban responden
saya dapat mengetahui secara jelas outcame yang harus dicapai pada setiap program
dan kegiatan. dengan 41.9% responden menjawab pernyataan baik.

Nilai outer loading komitmen organisasi tertinggi terdapat pada indikator
kebanggana dengan nilai 0.913 dengan deskripsi jawaban responden yang
menyatakan bahwa saya berkeinginan menghabiskkan sepanjang hidup di Badan
pengawas Pemilihan Umum ini dengan 47.7% responden menjawab baik.

Merujuk pada outer loading tertinggi tersebut, menunjukkan bahwa
pencapaian realisasi penyerapan anggaran di Badan Pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Utara kurang efektif serta anggaran yang sering tidak habis di

realisasikan yang tidak seimbang. Pegawai merasa kebingunan dalam
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merealisasikan anggaran karena seringnya perubahan anggaran dari anggaran yang
diajukan.

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat
dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran
tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk
menyusun target-target anggaran. Ketika individu tersebut mampu memposisikan
dirinya sebagai individu yang mempunyai komitmen untuk berusaha mendorong
kinerja organsasi mencapai tujuannya (realisasi anggaran) yang tepat, maka tidak
diragukan lagi organisasi akan mampu merealisasikan setiap perencanaan yang
akan dipersiapkan sehimngga penyerapan anggaran akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Darma, 2004) yang menyatakan bahwa variabel komitmen organisasi tidak
dapat berperan sebagai pemoderasi pada hubungan antara kejelasan sasaran

anggaran terhadap kinerja manajerial pada kabupaten dan kota se-provinsi DIY.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh

Partisipasi Anggaran Dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan

AnggaranDengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Moderating Pada Badan

pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut :

1. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada Badan
pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.

2. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaranpada
Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara.

3. Komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap
penyerapan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi
Sumatera Utara.

4. Komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran
terhadap penyerpaan anggaran pada Badan pengawas Pemilihan Umum

Provinsi Sumatera Utara.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Melihat dari penetapan anggaran final usulan anggaran yang diajukan oleh

Badan pengawas Pemilihan Umum kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara
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seringkali tidak ditetapkan sepebuhnya dimana pada anggaran final Badan
pengawas Pemilihan Umum kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara
ditetapkan oleh pemerintah kabupaten/kota masing-masing. Dalam hal ini
diharapkan pemerintah menyediakan anggaran khusus kepada Badan pengawas
Pemilihan Umum kabupaten/kota.

Melihat dari anggaran yang telah disusuna oleh Badan pengawas Pemilihan
Umum kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara seringkali tidak dapat
direalisasikan sesuai dengan rencana awal yang dibuat dimana sasaran anggaran
yang telah disusun seringikali berubah disaat proses realisasinya hal ini
disebabkan anggaran anggaran final Badan pengawas Pemilihan Umum
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara ditetapkan oleh pemerintah
kabupaten/kota masing-masing. Dalam hal ini diharapkan Badan pengawas
Pemilihan Umum kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara agar lebih mampu
memanfaatkan jumlah anggaran yang tersedia sesuai dengan kebutuhan.
Pimpinan dapat melakukan penyusunan anggaran dengan lebih baik sesuai
dengan kebutuhan Badan pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara
serta didukung dengan komitmen yang dimiliki oleh pimpinan sehingga
anggaran yang telah disusun dapat direalisasikan tepat sasaran.

Pimpinan agar lebih mampu memanfaatkan anggaran yang tersedia serta
pimpinan disetiap Badan pengawas Pemilihan Umum kabupaten/kota Provinsi
Sumatera Utara komitmen dalam realisasikan anggaran yang tersedia sehingga
anggaran yang telah disusun dapat dialokasikan sesuai dengan kebutuhan Badan
pengawas Pemilihan Umum kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara sehingga

tidak terjadinya kendala dalam melakukan pekerjaan.
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KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya Rudi Junjungan Sirait memohon kesediaan Bapak / lbu
untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai
data penelitian dalam rangka penyusunan tesis pada program magester akuntansi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh Partisipasi
Anggaran Dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran
Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Moderating Pada Badan
pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara”.

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian
data penelitian. Atas bantuan Bapak / Ibu saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda
checklist (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
Bapak/Ibu.

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:

a. SS : Sangat Baik : dengan Skor 5
b. S : Baik : dengan Skor 4
c. KS : Kurang Baik : dengan Skor 3
d. TS : Tidak Baik : dengan Skor 2
e. STS : Sangat Tidak Baik : dengan Skor 1

B. Identitas Responden

No. Responden

Jenis Kelamin . [ JLaki-laki [__]Perempuan

Pendidikan Terakhir : [ |SMA[ | D3[ |si[ ]s2[ ]s3

Lama Bekerja . [ ]1-5Tahun [ ] 6-10tahun
[ ]11-15Tahun [ | 16-20tahun
[ ] Lebih dari 20 Tahun
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Penyerapan Anggaran (Y)

No |

Pernyataan

| SB | B | KB | TB | STB

Perbandingan realisasi anggaran dengan target penyerapan anggaran

1

Tingkat  penyerapan
belum mencapai 100%.

anggaran

2

Tingkat penyerapan  anggaran
flutuatif dari tahun sebelumnya

Realisasi pertriwulan

dan
anggaran

Bawaslu menyusun
melaporkan  realisasi
setiap triwulannya

evaluasi
anggaran

Bawaslu  melakukan
terhadap penyerapan
setiap triwulannya.

Konsistensi dalam pelaksanaan program/kegiatan

Realisasi  anggaran  Bawaslu
dilaksanakan sesuai skala prioritas

Penyerapan anggaran Bawaslu
dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan
yang berlaku

Ketepatan waktu/jadwal penyerapan setiap bula

=]

Bawaslu menyusun rencana dalam
melakukan realisasi anggaran

dalam
tepat

Rencana yang disusun
realisasi anggaran selalu
waktu dalam pelaksanaanya
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Partisipasi Anggaran (Xz)

No | Pernyataan | sSB | B | KB | TB | STB
Keikut sertaan

1 |Saya ikut dan terlibat dalam

penyusunan anggaran
2 | Proses  penyusunan  anggaran

membutuhkan keikutsertaan saya

Pengaruh

3 | Usulan anggaran dari  saya

berpengaruh dalam anggaran akhir

saya mempunyai pengaruh dalam
penentuan jumlah akhir dari
anggaran wilayah
pertanggungjawaban saya.

Komitmen

Kebutuhan saya untuk
mendiskusikan  masalah  terkait
anggaran kepada atasan anda sangat
besar

Kontribusi semua pihak terhadap
partisipasi anggaran sangat besar.




Kejelasan Sasaran Anggaran (X>)
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No |

Pernyataan | SB | B | KB | TB | STB

Jelas

Pada Badan pengawas Pemilihan
Umum tempat Saya bekerja,
kejelasan rencana kerja dan
anggaran  telah  terdefinisikan
dengan jelas dan komprehensif.

Saya merasa  sasaran-sasaran
anggaran terdapat dalam Badan
pengawas Pemilihan Umum, tidak
membingungkan saya.

Spesifik

Sasaran-sasaran anggaran pada
tempat kerja saya sudah diuraikan
secara spesifik

Pada Badan pengawas Pemilihan
Umum tempat Saya bekerja,
sasaran anggaran telah diketahui
sangat jelas dan spesifik

Dapat Dipahami

Saya dapat mengetahui tingkat
kepentingan sasaran anggaran pada
setiap program.

Saya dapat mengetahui secara jelas
outcame yang harus dicapai pada
setiap program dan kegiatan.
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Komitmen Organisasi (Z)

No | Pernyataan | SB | B | KB | TB | STB
Kemauan
1 Saya yakin terhadap Badan
pengawas Pemilihan Umum ini
Saya sadar bahwa komtimen adalah
2
hal yang harus saya lakukan
Kesetiaan
Saya merasa berat jika
3 | meninggalkan Badan pengawas
Pemilihan Umum
4 Saya berkeinginan tetap tinggal
karena keuntungan yang didapat
Kebanggan
Saya merasa bangga menjadi
5 | bagian dari Badan pengawas
Pemilihan Umum
Saya berkeinginan menghabiskkan
6 |sepanjang hidup di  Badan
pengawas Pemilihan Umum ini
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X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1
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X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1
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Z1.6

Z15

Z14

Z13

Z1.2

Z11
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Y1.8

Y17

Y1.6

Y15

Y14

Y13

Y1.2
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